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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model 
Discovery learning berbantuan google  classroom dengan model Discovery 
learning berbantuan google  meet. (2) Untuk mengetahui prestasi belajar 
matematika siswa yang diajar menggunakan model Discovery learning 
berbantuan google  classroom lebih baik dari pada model Discovery learning 
berbantuan google  meet  pada kelas XII SMA Negeri 3 Pemalang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 3 
Pemalang Tahun Pelajaran 2020/2021 berjumlah 274 siswa. Pemungutan sampel 
dilakukan dengan Cluster Random Sampling didapat 1 kelas sebagai kelas 
eksperimen I, 1 kelas sebagai kelas eksperimen II dan 1 kelas uji coba. Teknik tes 
prestasi pengumpulan data dengan menggunakan tes. Instrumen penelitian berupa 
belajar matematika yang telah teruji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda dengan tingkat kepercayaan 95%. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t dua pihak, dan uji-t satu pihak kanan. Sebelumnya dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat perbedaan prestasi 
belajar matematika antara siswa yang diajar model discovery learning berbantuan 
google  classroom dengan  model discovery learning berbantuan google  meet  
.(2) Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model discovery 
learning berbantuan google  classroom lebih baik dari pada prestasi siswa yang 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran  mempunyai kasus lebih gemari untuk dibicarakan. Perihal 
ini disebabkan manusia sendiri yang jadi objek kajiannya. Terlebih pada masa 
Pandemi Covid- 19 lebih berakibat untuk dunia pendidikan, sehingga 
Kemendikbud melarang terdapatnya kegiatan proses belajar mengajar di 
sekolah serta menghimbau melaksanakan pembelajaran jarak jauh untuk 
menghindari penyebaran virus covid 19. Pergantian tersebut memberikan 
tantangan baru untuk pengajar serta siswa untuk dapat mengikutinya. 
Selama pandemi COVID-19, ada kebutuhan untuk lompatan baru yang 
berbeda di bidang pemahaman, mengingat penyesuaian pandangan pengajar. 
pengajar harus menawarkan pengembangan pembelajaran yang dapat 
diterapkan kepada siswa selama pandemi COVID-19 ini. Jadi ukuran 
pengajaran dan pembelajaran harus diatur dan ditumbuhkan sepenuhnya. 
Model pendidikan discovery learning adalah suatu  strategi belajar secara 
permintaan serta dipandang dengan metodologi berbasis sekolah konstruktivis. 
Perihal tersebut  didasari  dengan karya teori belajar serta psikolog Jean Piaget, 
Jerome Bruner, serta Seymour Papert. Walaupun wujud perintah mempunyai 
ketenaran yang luar biasa, adapun beberapa diskusi dalam penulisan dalam 
kecukupannya (Mayer, 2004). Pengungkapan belajar mandiri ketika seseorang 





membuat beberapa ide dan standar. Dalam pembelajaran jarak jauh penerapan 
proses belajar serta mengajar bisa dibantu dengan memakai aplikasi yang 
gampang untuk diakses serta gratis. Sebagian aplikasi yang sering digunakan 
yakni dengan Google  classroom dan Google  meet. 
Google  classroom mempunyai kemudahan untuk mengakses lewat 
smartphone serta komputer, lebih mengguntungkan untuk pengajar serta siswa. 
Pemakaian google  classroom bisa membagikan akses terhadap siswa dalam 
melaksanakan pendidikan secara daring. Pengajar bisa membagikan 
pembelajaran walaupun tidak di dalam kelas. Google  meet pula mempunyai 
kemudahan dalam mengakses melalui smartphone tidak cuma lewat komputer 
saja. 
Sehingga pemakaian google  classroom serta google  meet dalam 
menolong pembelajaran akan lebih efisien pada masa pandemi covid 19 ini. 
Sehingga siswa bisa melaksanakan proses belajar dari jarak jauh lewat 
smartphone ataupun komputer sehingga perihal ini bisa memberi pengaruh 
dalam prestasi belajar siswa. 
Di samping banyaknya penelitian yang mengkaji suatu pokok atau kajian 
yang layak dengan atribut atau hasil yang berbeda yang terkandung di 
dalamnya, juga diminta untuk melakukan survei eksplorasi. Intinya adalah 
untuk mengaudit pemeriksaan terkait atau komparatif untuk mendapatkan 
tujuan yang tepat. Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran 
pengungkapan, google  classroom dan google  meet adalah Sutrisno (2020) 





Dan Minat Belajar Matematika Siswa”. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa prestasi siswa dalam belajar memakai model pembelajaran Discovery 
akan lebih  unggul  dibandingkan dengan  model pembelajaran biasa. 
Riset mengenai google  classroom yaitu Muhammad Arifin Rahmanto      
(2020) dengan judul“ Efektivitas Media Pembelajaran Daring Melalui Google  
classroom”. Temuan peneliti ini mengungkapkan sebuah proses perkuliahan 
mata kuliah Praktikum Administrasi Pembelajaran di kelas 6 C, D dan E telah 
dilaksanakan secara optimal menggunakan Google classroom. Hal tersebut 
disebabkan perkuliahan online melalui Google  Classroom pada mata kuliah 
praktikum administrasi pembelajaran ini dengan gampang diakses baik oleh 
dosen maupun mahasiswa sesuai dengan kebutuhan perkuliahan. Keefektifan 
pembelajaran administrasi pembelajaran perkuliahan hal ini dilihat dari suatu 
belajar mahasiswa yang terus meningkat setiap harinya melalui pemberian 
tugas dan kuis. 
Penelitian menimpa google  meet ialah Tyas Winarsih (2020) dalam 
penelitiannya yang berjudul“ Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Tema 
Wirausaha Siswa Kelas 6 SD Negeri 1 Bonyokan Melalui Media Power Point 
Dengan Berbantuan Aplikasi Google  meet Tahun Pelajaran 2020/ 2021”, 
penemuan eksplorasi mengungkap bahwa melalui media power point dengan 
bantuan aplikasi Google  Meet dapat membangun inspirasi belajar siswa 
dengan mata pelajaran Kewirausahaan, sub topik, bagaimana kita belajar usaha 





Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka akan dipilih judul 
penelitian “ Perbandingan antara model pembelajaran discovery learning 
berbantuan google  classroom dengan google  meet terhadap prestasi belajar 
siswa di masa pandemi”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah antara lain : 
1. Belum ada penelitian yang cermat mengenai perbedaan antara model 
pembelajaran Discovery learning berbantuan google  classroom dan 
model pembelajaran discovery learning berbantuan google  meet terhadap 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 
2. Masih sedikitnya penggunaan google  meet dalam membantu proses 
pembelajaran. 
3. Masih sedikitnya penggunaan model discovery learning yang berbantuan 
google  classroom pada pembelajaran matematika. 
4. Masih sedikitnya penggunaan model discovery learning yang berbantuan 








C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah , maka peneliti memberikan batasan 
dalam pengkajian masalah agar penelitian ini lebih terarah yaitu : 
1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu  model discovery learning 
berbantuan google  classroom dan model discovery learning berbantuan 
google  meet.  
2. Materi pokok mata pelajaran matematika yang akan disampaikan pada saat  
penelitian adalah Peluang Majemuk pada kelas XII semester genap di 
SMA Negeri 3 Pemalang tahun ajaran 2020/2021.  
3. Siswa yang dijadikan objek penelitian yaitu siswa kelas XII di SMA 
Negeri 3 Pemalang tahun ajaran 2020/2021.  
4. Prestasi belajar di penelitian ini di batas satu indikator prestasi belajar dari 
tiga indikator sumber dari Syah (2010), yaitu ranah cipta (kognitif) 
Mencakup pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, dan 
sintesis (dapat menyimpulkan). 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan  masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model Discovery learning berbantuan google  classroom 
dengan model Discovery learning berbantuan google  meet?  
2. Apakahprestasi belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model 





model Discovery learning berbantuan google  meet  pada kelas XII SMA 
Negeri 3 Pemalang?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika 
siswa yang diajar menggunakan model Discovery learning berbantuan 
google  classroom dengan model Discovery learning berbantuan google  
meet. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model Discovery learning berbantuan google  classroom 
lebih baik dari pada model Discovery learning berbantuan google  meet 
pada kelas XII SMA Negeri 3 Pemalang.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut:  
1. Manfaat teori 
Secara umum penelitian ini diharapkan bisa membagikan kontribusi 
dalam tingkatkan kualitas pendidikan di Indonesia serta bisa dijadikan 
sebagai dasar pendukung kesimpulan awal ataupun bisa dijadikan selaku 






2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi pembaca, yaitu selaku rujukan dalam melaksanakan 
penelitian lanjutan menimpa pengunaan model discovery learning 
dengan berbantuan google  classroom serta google  meet. Tidak hanya 
itu, pula bisa membagikan motivasi serta gambaran umum kepada 
pembaca dalam memastikan topik penelitian. 
b. Manfaat bagi pengajar, dari penelitian ini, untuk memberikan 
kemajuan baru bagi pengajar dalam proses belajar  dan mengajar. 
c. Manfaat bagi sekolah, hasil penelitian ini diandalkan untuk 
dimanfaatkan sebagai kontribusi dalam membangun minat siswa 









TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teori 
1. Hakikat Belajar  
a. Definisi Belajar  
Menurut Hilgard(dalam Sahabuddin 2007: 80) belajar adalah suatu 
siklus akan berkembang atau meerubah cara pandang dengan reaksi 
terhadap udara yang dialami, selama atribut-atribut perubahan tersebut 
tidak dapat dijelaskan yang bersumber dari kecenderungan tanggapan-
tanggapan yang teratur, perkembangan atau kondisi kapanpun.. 
Menurut Sahabuddin (2007)  penjelasan yang di paparkan tersebut di 
berikan oleh pakar yang berbeda pendirinya, tidak layak dengan titik 
tolaknya. Hendak namun jika dikaji bisa pula disimpulkan sebagai 
berikut: 
1) Belajar memperoleh perubahan perasaan tingkah laku yang 
berkembang, baik yang nyata maupun yang potensial. 
2) Substitusi pada dasarnya adalah mengamankan kemampuan baru. 
3) Perubahan terjadi karena adanya keterlibatan, baik yang diatur 
maupun yang tidak diatur. 
Menurut Hamalik( 2003), belajar merupakan memodifikasi atau 
memperkuat perilaku melalui pengalaman (Belajar didefinisikan sebagai 




interpretasi ini, belajar adalah proses, aktivitas dan bukan hasil atau 
tujuan. Belajar bukan sekedar mengingat, menginginkan tapi lebih luas 
dari itu, adalah menghadapi. Belajar adalah proses yang dilakukan oleh 
seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang baru secara totalitas, sebagai 
hasil dari pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2003). 
Bersumber pada sebagian penafsiran belajar di atas, secara umum 
belajar ialah proses pergantian sikap, akibat interaksi orang dengan area 
buat jadi lebih baik dari tadinya. Pergantian yang terjalin bisa berbentuk 
pergantian pada kebiasaan kecakapan, pengetahuan,  perilaku , serta 
keterampilan dasar . 
b. Prinsip-Prinsip Belajar  
Menurut Komalasari (2010), beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam belajar adalah sebagai berikut:  
1) Prinsip Kesiapan   
Kecepatan pencapaian belajar bergantung pada persiapan 
siswa, terlepas dari apakah dia dapat memikirkan jiwanya, atau 
apakah keadaannya siap untuk belajar.  
2) Prinsip Asosiasi  
Tingkat prestasi belajar juga bergantung pada kemampuan siswa 
dalam berpasangan atau menghubungkan apa yang ditemukan dengan 




miliki saat ini, wawasan, tugas yang akan datang, masalah yang 
mereka temui, serta yang lainnya. 
3) Prinsip latihan  
Pada dasarnya, mencari sesuatu harus diulang, baik mencari 
informasi atau keterampilan, terutama di wilayah emosional. Semakin 
sering diulang, semakin baik hasil belajarnya.  
4) Prinsip efek (akibat)  
Suasana yang menggairahkan pada jam belajar akan 
mempengaruhi hasil belajar. Susana yang penuh gairah dapat 
diringkas sebagai sensasi kebahagiaan atau keputusasaan selama 
belajar.  
c. Proses Belajar  
Menurut Bruner dalam Nasution (2000), dalam proses belajar dapat 
dibedakan tiga fase yakni:  
1) Informasi 
Dalam setiap latihan kita mendapatkan sedikit informasi, ada 
yang menambah informasi yang kita miliki saat ini, ada yang 
menyempurnakan dan memperluasnya, ada juga informasi yang 
meniadakan apa yang sudah kita ketahui.  
2) Transformasi 
Informasi tersebut harus dipecah, diganti atau diubah menjadi 




hal-hal yang lebih luas. Untuk situasi itu, bantuan pengajar lebih 
mendasar. 
3) Evaluasi 
Setelah itu kami mensurvei sejauh mana informasi yang kami 
peroleh dan perubahannya dapat digunakan untuk mendominasi tanda-
tanda yang berbeda.  
2. Prestasi Belajar  
Prestasi belajar merupakan tujuan definitif melakukan pembelajaran di 
sekolah. Prestasi belajar menggambarkan tujuan dengan tingkat tertentu 
secara efektif didapat oleh siswa yang dikomunikasikan dalam angka atau 
huruf (Sudjana, 2009). Belajar lebih diidentikkan dengan latihan mental, 
pada akhirnya, komponen mental tentu mempunyai situasi yang lebih tegas 
dalam prestasi belajar siswa. Berikutnya adalah komponen yang 
mempengaruhi prestasi siswa: 
a. Perhatian  
Pemusatan tenaga pesikis terpusat pada suatu hal atau ukuran 
pemahaman yang menyertai gerakan yang diusahakan. Berdasarkan 
ketiadaan pemahaman yang menyertai suatu gerakan, semakin 
terkonsentrasi premi dalam belajar, maka semakin tinggi pula prestasi 







b. Faktor kognitif  
Kognitif  menggabungkan persepsi, praduga dan mimpi, memori, 
dan pemikiran. Percaya adalah gerakan jiwa dengan arah yang ditentukan 
oleh masalah yang dialami.  
c. Faktor afektif  
Afektif meliputi perasaan dan keadaan pikiran. Dalam kondisi 
biasa, perasaan lebih membantu orang menyelesaikan demonstrasi 
kesadaran sehingga mempengaruhi prestasi siswa. 
d. Faktor motivasi  
adalah keadaan semangat individu yang cenderung menyelesaikan 
suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Inspirasi belajar dapat 
dianggap murni jika tujuan dasarnya adalah untuk lebih mengembangkan 
prestasi belajar (Mustaqim, 2001).  
Syah (2010) menjelaskan prestasi belajar adalah suatu pengukuran 
terhadap hasil siswa dari indikator prestasi belajar dikelompokkan 
menjadi tiga ranah, yaitu :  
1) Ranah cipta (kognitif) yang meliputi observasi, memori, memahami, 
menerapkan, analisis, dan sintesis (dapat menyimpulkan). 
2) Ranah rasa (afektif) yang mencangkup penerimaan, sambutan, 
apresiasi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman), dan 
karakterisasi (penghayatan).  
3) Ranah karsa (psikomotorik) meliputi kemampuan gerak dan 




Selanjutnya Robert Gagne berpendapat bahwa hasil belajar siswa 
terbagi menjadi lima kategori yaitu informasi verbal, keterampilan 
intelektual, keterampilan motorik, sikap dan strategi kognitif 
(Djiwandono, 2002).   
Sehingga prestasi belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
diukur berupa penguasaan pengetahuan, kemampuan dan mentalitas 
karena prestasi belajar siswa di sekolah. 
3. Model Discovery learning 
Model pembelajaran discovery learning pertama kali dikemukakan 
oleh Jerome Bruner, ia mengatakan bahwa pembelajaran wahyu dapat 
dilakukan dengan pencarian dinamis informasi oleh orang-orang, siswa 
belajar paling baik dengan menemukan sehingga mereka berusaha 
menemukan jawaban untuk masalah dan informasi yang menyertainya, 
membuat informasi itu berarti. Dengan model pembelajaran penemuan 
informasi yang didapat siswa akan cukup lama diingat kembali. Memahami 
Pembelajaran Penemuan 
Arti kata discovery yang berasal dari sebuah kata dalam bahasa 
Inggris yang berarti penemuan. Berkenaan dengan pentingnya pengertian 
tersebut, para peneliti memberi sebuah definisi alternatif namun mempunyai 
alasan yang layak. para ahli memberi pendapat sebuah penemuan atau 




1) Jerome Bruner : Discovery merupakan belajar penemuan yang sesuai 
dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan 
sendirinya memberikan hasil yang paling baik. 
2) Robert B. Sund : Discovery merupakan proses mental dimana siswa 
mengasimilasikan sesuatu konsep ataupun sesuatu prinsip. Proses 
mental tersebut misalnya: mengamati, menggolongkan, membuat 
dugaan, menarangkan, mengukur, serta mmbuat kesimpulan.  
3) Suryosubroto : Discovery adalah suatu proses belajar mengajar dimana 
pengajar memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri 
informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau 
diceramahkan saja.  
Mengingat sebagian dari definisi di atas, maka dapat diduga bahwa 
pembelajaran discovery adalah model pembelajaran yang mencakup 
siklus mental siswa yang berbeda untuk menemukan informasi (gagasan 
dan standar) dengan menyerap informasi yang berbeda (ide dan aturan) 
yang dimiliki siswa. 
Dalam pembelajaran pengungkapan, siswa didorong untuk belajar 
secara efektif dengan ide-ide dan standar, dan pendidik meminta mereka 
untuk mempunyai pertemuan dan menghubungkan pertemuan ini untuk 
membuat standar untuk diri mereka sendiri. Pengungkapan terjadi ketika 
individu mengambil bagian, terutama dalam memanfaatkan siklus 





Model pembelajaran penemuan mempunyai aturan yang layak 
dengan permintaan dan berpikir kritis. Tidak ada pemeriksaan utama 
dalam ketiga istilah ini, pembelajaran discovery learning menekankan 
penemuan ide atau aturan yang sebelumnya tidak jelas. Perbedaan 
dengan pengungkapan adalah bahwa dalam pengungkapan masalah yang 
dilihat oleh siswa menyerupai masalah yang dirancang oleh pendidik, 
meskipun apa yang diharapkan, jika kasus tersebut bukan akibat dari 
desain, maka siswa harus mempersiapkan semua otak dan kemampuan 
mereka untuk memperoleh penemuan-penemuan dalam masalah melalui 
interaksi eksplorasi. 
Menempatkan lebih banyak penekanan pada kemampuan berpikir 
kritis. Meskipun demikian, kaidah pembelajaran yang terlihat jelas dalam 
pembelajaran Discovery adalah modul atau materi latihan yang akan 
diajarkan, tidak diajarkan dalam struktur terakhir, namun siswa sebagai 
siswa didesak untuk mengetahui apa yang perlu mereka ketahui, diikuti 
dengan pencarian. untuk informasi mereka sendiri dan kemudian 
mengatur atau membangun (berguna) hal mereka lihat dan mereka 
percayakan untuk beberapa struktur terakhir. Untuk menerapkan model 
discovery learning, pengajar mampu membangun kelebihan 
pengungkapan seseorang. Pemanfaatan gaya pembelajaran keterbukaan, 
perlu mengubah keadaan belajar laten menjadi dinamis dan imajinatif. 
Berkembang pendidik terletak pelatihan untuk siswa diatur. Mengubah 




pendidik ke mode pengungkapan, siswa membuat informasi mereka 
sendiri.  
b. Kelebihan dan Kelemahan Penerapan  Discovery learning.  
menurut sebuah hasil pengamatan, penerapan pendekatan discovery 
learning untuk pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan. 
Berikut ini merupakan kelebihan dan kelemahan penerapan discovery 
learning :  
1) Kelebihan Penerapan Discovery learning 
a) Membantu siswa untuk mengatasi dan mengembangkan lebih 
lanjut kemampuan dan siklus intelektual. Menemukan pengerahan 
tenaga adalah kunci dalam interaksi ini, seseorang bergantung 
pada bagaimana teknik pembelajarannya 
b) Informasi yang didapat melalui model ini lebih dekat dengan 
rumah dan luar biasa karena memperkuat ingatan, ingatan, dan 
pergerakan 
c) membuat perasaan senang dalam belajar, karena berkembangnya 
perasaan belajar dan sukses 
d) model ini memungkinkan siswa untuk berkembang pesat dan 
seperti yang ditunjukkan oleh kecepatan mereka sendiri 
e) membuat siswa mengarahkan latihan belajar mereka sendiri 




f) Model ini dapat membantu siswa dengan memperkuat ide diri 
mereka, karena mereka memperoleh kepercayaan dalam bekerja 
dengan orang lain 
g) fokus siswa dan kapasitas pendidik berlayak-layak untuk secara 
efektif menciptakan pemikiran. Juga, instruktur dapat bertindak 
sebagai siswa, seperti analis dalam iklim percakapan 
h) membantu siswa dengan membunuh kecurigaan (pertanyaan) 
karena mengarah pada kebenaran yang terakhir dan pasti atau 
jelas 
i) siswa akan memahami ide-ide dan pemikiran penting dengan 
lebih baik 
j) membantu dan menumbuhkan memori dan pindah ke keadaan 
ukuran pembelajaran baru 
k) mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja pada dorongan 
mereka sendiri 
l) mendorong siswa untuk berpikir secara naluriah dan memikirkan 
spekulasi mereka sendiri 
m) menetap pada pilihan yang melekat 
n) suasana siklus belajar ternyata lebih heboh 
o) siklus belajar menggabungkan bagian-bagian individu siswa 
menuju pengaturan seluruh individu 




q) kesempatan siswa belajar dengan menggunakan beberapa aset 
pembelajaran, dan 
r) untuk menumbuhkan kemampuan atau kemampuan seseorang. 
2)  Kelemahan Penerapan  Discovery learning 
a)  Hal tersebut mengakibatkan kecurigaan adanya kesiapan untuk 
belajar. Bagi siswa yang kurang lihai, perlu menghadapi masalah-
masalah dinamis atau berpikir atau mengungkapkan hubungan 
antar ide, baik lisan maupun tulisan, sehingga menimbulkan 
ketidakpuasan. 
b)  tidak efektif dalam menunjukkan siswa dalam porsi besar , karena 
menghabiskan banyak waktu dalam mereka memahami hipotesis 
atau pemikiran kritis dan sebagainya. 
c)   Asumsi-asumsi ini tersebar meskipun siswa atau pendidik 
melakukan metode pembelajaran yang lama. 
d)  Pendidikan pengungkapan akan masuk akal dalam menciptakan 
pengertian, sementara pada saat yang layak menciptakan bagian-
bagian dari ide, kemampuan, dan perasaan semuanya kurang 
diperhatikan. 
e)   Jangan memberikan kebebasan untuk meyakini bahwa akan 







c. Prosedur Aplikasi Model  Discovery learning 
Menurut Syah (2004) dalam mengaplikasikan model discovery 
learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut:  
1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)  
Pertama- tama pada sesi ini siswa dihadapkan pada suatu yang 
memunculkan kebimbangannya, setelah itu dilanjutkan buat tidak 
berikan generalisasi, supaya mencuat kemauan buat menyelidiki 
sendiri. Disamping itu pengajar bisa mengawali aktivitas 
pembelajaran dengan mengajukan persoalan, anjuran membaca novel, 
serta kegiatan belajar yang lain yang menuju pada persiapan 
pemecahan permasalahan. 
Stimulasi pada sesi ini berperan buat sediakan keadaan interaksi 
belajar yang bisa meningkatkan serta menolong siswa untuk mencari 
sebuah bahan .Dalam perihal ini Bruner membagikan gambaran untuk 
memakai metode bertanya ialah untuk memberikan pertanyaan yang 
bisa dilakukan siswa dalam keadaan internal dalam keadaan mendesak  
saat melakukan mengeksplorasi. Sehingga seseorang pengajar wajib 
memahami cara untuk berikan pemahaman untuk siswa supaya siswa 
dapat mengaktifkan tujuan siswa untuk mengekplorasi. 
2) Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)  
Sehabis dicoba stimulasi langkah berikutnya merupakan 




permasalahan yang setara dengan bahan ajar, setelah itu diseleksi serta 
diformulasikan untuk wujud hipotesis(sedangkan dalam persoalan 
permasalahan)( Syah 2004), sebaliknya bagi kasus yang diseleksi itu 
berikutnya wajib diformulasikan dalam wujud persoalan, ataupun 
hipotesis, ialah statment( statement) selaku jawaban sedangkan atas 
persoalan yang diajukan. Membagikan peluang siswa buat mengenali 
serta menganalisis permasasalahan yang mereka hadapi, ialah metode 
yang bermanfaat dalam membangun siswa supaya mereka terbiasa 
buat menciptakan sesuatu permasalahan.  
3) Data Collection (Pengumpulan Data)  
Kala pengumpulan berlangsung pengajar pula berikan peluang 
kepada para siswa buat mengumpulkan data sebanyak- banyaknya 
yang relevan buat meyakinkan benar ataupun tidaknya hipotesis 
(Syah, 2004). Pada sesi ini berperan buat menanggapi persoalan 
ataupun meyakinkan benar tidaknya hipotesis. Sehingga anak didik 
diberi peluang buat mengumpulkan (collection) bermacam data yang 
relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara 
sumber, melaksanakan uji coba sendiri serta sebagainya. 
Konsekuensi dari sesi ini merupakan siswa belajar secara aktif 
buat menciptakan suatu yang berhubungan dengan kasus yang 
dialami, sehingga secara tidak disengaja siswa menghubungkan 





4) Data Processing (Pengolahan Data)  
Bagi Syah( 2004) pengolahan informasi ialah aktivitas mencerna 
informasi serta data yang sudah didapat para siswa baik lewat 
wawancara, observasi, serta sebagainya, kemudian ditafsirkan. 
Seluruh informai hasil teks, wawancara, observasi, serta sebagainya, 
seluruhnya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, apalagi apabila 
butuh dihitung dengan metode tertentu dan ditafsirkan pada tingkatan 
keyakinan tertentu( Djamarah, 2002). Informasi processing diucap 
pula dengan pengkodean( coding) ataupun kategorisasi yang berperan 
selaku pembuatan konsep serta generalisasi. Dari generalisasi tersebut 
siswa hendak memperoleh pengetahuan baru tentang alternatif 
jawaban ataupun penyelesaian yang butuh menemukan pembuktian 
secara logis.  
5) Verification (Pembuktian)  
Dalam pertemuan ini, siswa melakukan pemeriksaan hati-hati 
untuk menjamin apakah teori yang sebelumnya dapat menentukan 
benar tidaknya dengan penemuan-penemuan pilihan, diidentifikasi 
dengan konsekuensi dari persiapan data (Syah, 2004). Menurut 
Bruner, interaksi pembelajaran akan berjalan dengan baik dan inovatif 
jika pendidik memberikan kebebasan kepada siswa untuk membuat 
suatu gagasan, hipotesis, aturan atau penggambaran melalui model-
model yang ia alami dalam kehidupannya sehari-hari. Mengingat 




terkandung, penjelasan atau spekulasi yang baru-baru ini ditetapkan 
akan diperiksa, apakah terjawab, ataupun apakah tidak teruji. 
6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)    
Generalisasi atau penarikan kesimpulan adalah cara untuk 
membuat suatu ketetapan yang dapat digunakan sebagai pedoman 
yang mencakup semua dan berlaku untuk semua kesempatan atau 
masalah serupa, dengan memperhatikan konsekuensi konfirmasi 
(Syah, 2004). Mengingat efek lanjutan dari konfirmasi untuk 
mengetahui aturan yang mendasari kesimpulan. Setelah membuat 
kesimpulan, siswa harus fokus pada interaksi spekulasi yang 
menekankan pentingnya kemampuan belajar pada kepentingan luas 
dan keputusan atau aturan yang mendasari pengalaman seseorang, dan 
makna cara untuk memilah dan menyimpulkan dari pertemuan 
tersebut. 
Dalam model pembelajaran penemuan ini instruktur bertindak 
sebagai penanda cara, ia membantu siswa dengan memanfaatkan 
pikiran, ide, dan kemampuan yang telah mereka peroleh sebelumnya 
untuk memperoleh informasi baru. Strategi ini umumnya 
membutuhkan waktu yang lebih lama, namun hasil yang di capai 







4. Google  Classrom 
Google  classroom merupakan aplikasi yang memungkinkan 
pembentukan ruang belajar di internet menurut Fransiskus Ivan Gunawan 
(2018) Google  classroom juga mempunyai akses yang mudah melalui 
ponsel dan PC. 
Lebih jelasnya, aplikasi ini bisa menjadi kantor untuk tugas, 
penyerahan tugas, apalagi mengingat usaha yang dikumpulkan. Untuk 
pengumpulan tugas, tidak perlu takut disalahgunakan oleh siswa, karena 
aplikasi ini memberikan hak akses kepada pendidik untuk mengontrol tugas 
yang dibagikan, sehingga siswa hanya dapat melihat, mengubah atau 
bekerja layak. Melalui Google  Classroom, instruktur dapat menyaring 
perkembangan pembelajaran siswa. Dalam pemanfaatannya, para pengajar 
menganggap bahwa Google  Classroom tidak mempunyai hambatan, selain 
itu aplikasi ini didukung oleh 42 bahasa. 
 
Gambar. 2.1. Tampilan google  classroom 
Google  Classroom merupakan aplikasi  yang mengizinkan pembuatan 
ruang belajar di internet. Tidak hanya itu, aplikasi ini merupakan kantor 




pada bagian Google  Classroom Herma (2014) merekomendasikan kelas 
yang akan di gunakan untuk setiap individu yang mempunyai Google  Apps 
for Education, set-up instrumen kegunaan gratis termasuk gmail, laporan, 
dan drive. Hasanuddin (2018) menyatakan aplikasi google classrom lebih 
ramah lingkungan karena tidak menggunakan kertas pada saat proses 
pembelajaran. 
Sehingga pemanfaatan google  learning hall pelatihan akan lebih 
mudah dengan kerjalayak antara pendidik dan siswa secara dekat dan 
personal melalui kelas online, sehingga siswa dapat belajar, mengajukan 
pertanyaan, berkomentar, bertukar pikiran, dan mengirim tugas jarak jauh 
melalui ponsel. telepon. Dari aplikasi ini, pengajar dapat mengaudit 
tindakan dan prestasi siswa. 
Sehingga aplikasi Google  Classroom merupakan salah satu aplikasi 
Google  yang dapat membantu pembelajaran jarak jauh berbasis online 
sehingga dapat meningkatkan interaksi pembelajaran tanpa menggunakan 
kertas lagi. Ruang belajar Google  juga memudahkan instruktur untuk 
menyaring perkembangan pembelajaran siswa. 
5. Google  meet 
Google  meet merupakan aplikasi video meeting yang dikeluarkan 
oleh google . Google  meet juga mempunyai kemudahan dalam  mengakses 
melalui smartphone dan komputer.  Google  meet jadi tipe yang lebih kokoh 
dibandingkan Hangouts pendahulunya sebab Google  meet sanggup 




bisa digunakan secara gratis, hingga dari itu banyak yang mencari selaku 
alternatif supaya mereka senantiasa bisa berhubungan serta mengantarkan 
rapat tanpa terputus-putus. tidak hanya itu Google  meet mempunyai 
Interface ataupun antar muka yang unik serta fungsional dengan dimensi 
ringan dan kilat, mengedepankan pengelolaan yang efektif, gampang guna 
yang bisa diiringi seluruh pesertanya. 
Google  meetadalah aplikasi pertemuan video atau pertemuan internet 
jenis bisnis yang lebih ditujukan untuk kelompok kecil atau kelompok besar 
yang ingin melakukan pertemuan video. Beberapa yang dapat digunakan di 
Google  Meetadalah bisa digunaka dengan banyak anggota samapai 100 
oranf, bisa di gunakan melalui PC dan handphone , rekaman atau 
perkenalan yang berbeda, dan dapat di akses dengan mudah. Klien dapat 
memulai konferensi video melalui program  pencarian di internet. Atau bisa 
juga melalui ponsel dengan mendownload aplikasi Google  Meet di 
PlayStore atau AppStore. 
.  




Sebelum memulai pertemuan kamera dan penerima di area kerja atau 
ponsel harus disetel menjadi dinamis. Kualitas video juga dapat diubah, 
terlepas dari apakah Anda ingin menggunakan tujuan besar atau standar. 
Bagi Niko(2020) strategi pemanfaatan Google  meet untuk pembelajaran 
jarak jauh adalah sebagai berikut: 
1) Untuk memulai konferensi video, klik "mulai rapat". 
2) Pengguna juga dapat memperluas anggota pembelajaran. Aksinya, bisa 
dengan mengirimkan koneksi melalui email atau menyambut dengan 
nomor ponsel jika ada. 
3) Pembuat studi juga dapat menambahkan undangan rapat online melalui 
Google  Kalender. 
4) Jika dia menyambut orang-orang ke suatu pertemuan, Google  Kalender 
akan secara alami membuat catatan pada jadwal orang yang disambut, 
diakhiri dengan salam online bergabung yang dapat langsung diakses. 
5) Siswa yang diundang tidak perlu repot dengan catatan G Suite untuk 
bergabung. 
6) Mereka pada dasarnya mengklik antarmuka obrolan video yang 
dibagikan melalui email atau memasukkan ID pertemuan/pelajaran. 
7) Individu atau klien lain yang dikecualikan yang tidak mempunyai akun G 
Suite, harus mendapatkan dukungan dari anggota lain dengan asumsi 
mereka perlu bergabung. 
8) Selama obrolan video, anggota juga dapat berbicara untuk mengirim data 




9) Tab bicara dapat ditemukan di sudut kanan atas. Rekaman pembelajaran 
melalui Meet juga dapat disimpan di Google  Drive. 
10) Hal ini untuk mempermudah jika ada percakapan yang perlu Anda kaji 
kembali pada latihan berikut. 
Sehingga aplikasi Google  Meet merupakan salah satu aplikasi Google  
yang dapat menjunjung tinggi pembelajaran jarak jauh. Dengan media ini, 
banyak kolaborasi pembelajaran yang seharusnya bisa dilakukan.  
 
6. Materi Peluang Majemuk dengan Metode Discovery learning 
a. Aplikasi materi peluang majemuk dengan metode discovery learning 
berbantuan google  classroom 
 
kejadian majemuk adalah dua ataupun lebih kejadian  yang 
dioperasikan dan membentuk suatu kejadian baru. 
 
1) Peluang dua Kejadian Saling Lepas 
Peluang dua kejadian saling lepas adalah peluang yang tidak 
memiliki satu elemen pun yang sama dari dua kejadian, dengan ciri 
pada soal menggunakan kata atau sebagai kata penghubung. Dalam 
notasi himpunan, dua kejadian saling lepas dapat ditulis A ⋂ B = ∅ 






Gambar 2.3 Kejadian saling lepas 
A ⋂ B = ∅ atau n(A ⋂ B) = 0 
 
Sumber : Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Kelas XII (2020) 
Keterangan : 
P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋃B) = Peluang kejadian A atau B  
2) Peluang dua Kejadian Tidak Saling Lepas 
Peluang dua kejadian tidak saling lepas adalah peluang yang 
memiliki elemen sama dari dua kejadian, dengan ciri pada soal 
menggunakan kata atau sebagai kata penghubung. Untuk notasi 
ilmiahnya A ⋂B ≠ ∅ atau n(A ⋂B) ≠ 0 
 
Gambar 2.4 A dan B kejadian tidak saling lepas 





Sumber : Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Kelas XII (2020) 
Keterangan : 
P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A∪B) = Peluang kejadian A atau B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
3) Peluang dua Kejadian Saling Bebas 
Peluang dua kejadian saling bebas adalah peluang dimana peda 
pengambilan pertama tidak dapat mempengaruhi pengambilan selanjutnya 
pada suatu kejadia.  
Sumber : Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Kelas XII (2020) 
Keterangan : 
P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋂ B) = Peluang kejadian A dan B 
Jika A dan B dua kejadian saling bebas, maka peluang kejadian A dan B 
ditulis P(A B); diberikan oleh : 





4) Peluang dua Kejadian Tidak saling Bebas (Bersyarat) 
Peluang dua kejadian saling bebas adalah peluang dimana peda 
pengambilan pertama dapat mempengaruhi pengambilan selanjutnya 
pada suatu kejadian. 
 
Sumber : Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Kelas XII (2020) 
Keterangan : 
P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
P(B|A) adalah peluang kejadian B jika diketahui kejadian A telah 
terjadi 
b. Aplikasi materi peluang majemuk dengan metode discovery learning 
berbantuan google  meet 
kejadian majemuk adalah dua ataupun lebih kejadian  yang 
dioperasikan dan membentuk suatu kejadian baru. 
 
Jika A dan B dua kejadian bersyarat, maka peluang kejadian A dan B ditulis    
P(A B) diberikan oleh: 
P(A B) = P(A) P(B|A) 




1) Peluang dua Kejadian Saling Lepas 
Peluang dua kejadian saling lepas adalah peluang yang tidak 
memiliki satu elemen pun yang sama dari dua kejadian, dengan ciri 
pada soal menggunakan kata atau sebagai kata penghubung. Dalam 
notasi himpunan, dua kejadian saling lepas dapat ditulis A ⋂ B = ∅ 
atau n(A ⋂ B) = 0. 
 
Gambar 2.5 Kejadian saling lepas 
A ⋂ B = ∅ atau n(A ⋂ B) = 0 
 
Sumber : Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Kelas XII (2020) 
Keterangan : 
P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋃B) = Peluang kejadian A atau B  
2) Peluang dua Kejadian Tidak Saling Lepas 
Peluang dua kejadian tidak saling lepas adalah peluang yang 
memiliki elemen sama dari dua kejadian, dengan ciri pada soal 




ilmiahnya A ⋂B ≠ ∅ atau n(A ⋂B) ≠ 0 
 
Gambar 2.6 A dan B kejadian tidak saling lepas 
A ⋂B ≠ ∅ atau n(A ⋂B) ≠ 0 
 
Sumber : Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Kelas XII (2020) 
Keterangan : 
P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A∪B) = Peluang kejadian A atau B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
3) Peluang dua Kejadian Saling Bebas 
Peluang dua kejadian saling bebas adalah peluang dimana peda 
pengambilan pertama tidak dapat mempengaruhi pengambilan selanjutnya 




Sumber : Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Kelas XII (2020) 
Keterangan : 
P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋂ B) = Peluang kejadian A dan B 
4) Peluang dua Kejadian Tidak saling Bebas (Bersyarat) 
Peluang dua kejadian saling bebas adalah peluang dimana peda 
pengambilan pertama dapat mempengaruhi pengambilan selanjutnya 
pada suatu kejadian. 
 
Sumber : Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum Kelas XII (2020) 
 
 
Jika A dan B dua kejadian saling bebas, maka peluang kejadian A dan B 
ditulis P(A B); diberikan oleh : 
P(A B) = P(A) P(B) 
 
Jika A dan B dua kejadian bersyarat, maka peluang kejadian A dan B ditulis    
P(A B) diberikan oleh: 
P(A B) = P(A) P(B|A) 





P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
P(B|A) adalah peluang kejadian B jika diketahui kejadian A telah 
terjadi. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Pemanfaatan model pembelajaran yang tepat akan menjamin 
kelangsungan dan kecakapan dalam proses pembelajaran. sehingga 
mendapatkan tujuan pembelajaran yang diinginkan . Penelitian  ini mengambil 
dua kelas, yang pertama  adalah kelas eksperimen I yang akan menerapkan 
model pembelajaran discover learning berbantuan google  classroom dan kelas 
lainnya sebagai kelas eksperimen II yang akan menerapkan model 
pembelajaran discovery learning berbantuan google  meet. 
Model pembelajaran discovery learning yang berbantuan oleh Google  
Classroom menekankan pengalaman belajar langsung melalui latihan ujian, 
menemukan ide dan kemudian menerapkan ide-ide yang telah didapat ke dalam 
kehidupan sehari-hari dengan bantuan Google  Classroom. Siswa dihimbau 
untuk berpikir secara mendasar, memeriksa diri sendiri, sehingga dapat 
menemukan ide atau standar umum berdasarkan materi/informasi yang 




Sedangkan model pembelajaran discovery learning berbantuan google  
meet secara praktis setara dengan model pembelajaran discovery learning 
berbantuan google  classroom. Hal yang membedakan adalah dalam interaksi 
pembelajaran menggunakan video meeting. 
Menjelang selesainya pelaksanaan model pembelajaran discovery 
learning berbantuan google  classroomroom dan model pembelajaran 
discovery learning berbantuan google  meet, siswa akan diberikan tes. Hasil 
dari tes ini akan dibandingkan, sehingga diketahui apakah ada perbedaan 
peningkatan prestasi belajar antara kedua kelompok eksplorasi. 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar 
model discovery learning berbantuan google  classroom dengan  model 
discovery learning berbantuan google  meet. 
 
2. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model discovery 
learning berbantuan google  classroom lebih baik dari pada prestasi 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan teknik pemeriksaan yang 
mencoba menemukan kaitan faktor-faktor spesifik dengan faktor-faktor yang 
berbeda di bawah kondisi yang dikendalikan secara tegas (Sugiyono, 2003).  
Penelitian eksperimen yaitu penelitian luar biasa yang bisa dimanfaatkan 
oleh para peneliti. Dari beberapa penelitian yang boleh jadi dikenakan, 
eksperimen merupakan pendekatan yang paling ideal untuk memperlihatkan 
kaitan sebab akibat antara variabel. Pemeriksaan semacam ini mencoba, 
khususnya memeriksa dampak dari beberapa  variabel yang berbeda. Variabel 
yang  mempengaruh dikelompokkan menjadi variabel bebas, dan variabel yang 
dipengaruhi dikelompokkanmenjadi variabel terikat. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada tanggal 15 Februari 2021 sampai dengan 15 







C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah sifat dari individu, item, atau tindakan yang 
mempunyai ragam khusus yang dikendalikan bagi analis guna dipusatkan dan 
selanjtnya dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2015).  
1. Variabel Bebas  
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu Treatment yang 
diberikan pada kelas eksperimen I dengan memakai model pembelajaran 
discovery learning berbantuan google  classroom dan kelas eksperimen II 
dengan memakai model pembelajaran discovery learning berbantuan google  
meet. 
2. Variabel Terikat   
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar 
Matematika siswa. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang dipakai adalah seperti berikut : 
 
Tabel 3.1. Desain Penelitian  
Kelas Treatment Prestasi Belajar 
E1 X1 Y1 








Keterangan :  
(1) E1  : Kelas  Eksperimenl I, 
(2) E2  : Kelas  Eksperimenl II ,   
(3) X1 : Perlakuan Model Discovery learning BerbantuanGoogle  classroom,  
(4) X2  : Perlakuan Model Discovery learning BerbantuanGoogle  meet,  
(5) Y1 dan Y2 : Nilai Prestasi Belajar. 
 
E. Definisi Operasional 
Guna  memberikan gambaran mengenai variabel yang akan diteliti, 
kemudian secara operasional dijelaskan seperti berikut:  
1. Model discovery learning berbantuan google  classroom 
Yaitu model pembelajaran penemuan yang memiliki beberapa 
prosedur pembelajaran yang bertujuan guna membuat siswa lebih aktif 
didalam pembelajaran dengan bantuan aplikasi google  classroom dalam 
proses pembelajarannya.  
2. Model discovery learning berbantuan google  meet 
Yaitu model pembelajaran penemuan yang memiliki beberapa 
prosedur pembelajaran yang bertujuan guna membuat siswa lebih aktif 
didalam pembelajaran dengan bantuan aplikasi google Meet dalam proses 
pembelajarannya.  
3. Prestasi belajar siswa  
Prestasi belajar adalah skor yang didapat siswa dari hasil menjawab 
soal yang diberikan oleh guru setelah selesai dilaksanakannya pembelajaran. 
Pembelajaran matematika yang diberikan kepada siswa menggunakan 
model discovery learning berbantuan google  classroom dan model 






F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas XII SMA N 3 
Pemalang pada tahun ajaran 2020/2021 dengan total siswa 274  yang terdiri 
dari 8 kelas. 
Tabel. 3.2. Tabel populasi siswa kelas XII di SMA N 3 Pemalang 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 XIIIPA 1 36 
2 XIIIPA 2 35 
3 XIIIPA 3 36 
4 XIIIPA 4 35 
5 XII IPS 1 36 
6 XII IPS 2 35 
7 XII IPS 3 26 
8 XII IPS 4 35 
Total 274 
 
2. Sampel   
Pemungutan sampel pada penelitian ini untuk setiap kelompok 
mengenakan teknik Cluster Random Sampling dengan beberapa langkah 





a. Memastikan kelas XII SMA Negeri 3 Pemalang selaku populasi 
dengan 8 jumlah kelas yang ada.  
b. Menetapkan 3 kelas dengan acak sebagai sampel dari 8 kelas XII 
SMA Negeri 3 Pemalangtahun ajaran 2020/2021.  
c. Memilih 1 kelas dari 3 kelas yang ada berdasarkan langkah (b) 
sebagai kelas eksperimen I.  
d. Memilih 1 kelas dari 2 kelas yang yang tersisa langkah (c) sebagai 
kelas eksperimen II 
e. Kelas yang tidak dipilih pada tahap (c), secara alami akan menjadi 
kelas uji coba. 
Tabel. 3.3. Tabel sampel 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 Kelas Eksperimen I 35 
2 Kelas Eksperimen II 35 
3 Kelas Uji Coba 26 
Total 96 
 
G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Dalam mengumpulkan data peneliti menjalankan beberapa tahapan 
seperti berikut:   
1. Tahap Persiapan  
a. Merumuskan  rencana pengajaran sesuai kurikulum.  





c. Merumuskan instrumen yang selaras materi.  
d. Melengkapi surat izin penelitian.   
2. Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan penelitian ini terdiri seperti berikut :  
a. Penyampaian materi kepada kelas eksperimen I menggunakan 
perlakuan  model discovery learning berbantuan google  classroom 
dan Penyampaian materi kepada kelas eksperimen II menggunakan 
perlakuan  model discovery learning berbantuan google  meet.  
b. Penyelenggaraan tes prestasi belajar pada kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimenII.  
3. Tahap Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilaksanakan setelah  pelaksanaan proses 
pembelajaran pada kedua kelompok perlakuan, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a. Memberikan tes prestasi belajar pada kedua kelompok eksperimen. 
Tes prestasi belajar yang yang di pergunakan berbentuk pilihan ganda 
dan esai dengan jumlah soal 20 pilihan ganda dan 5 esai yang 
sebelumnya telah divalidasi dan dikonsultasikan oleh validator 
berkompeten yaitu Ibu Dra. Eleonora Dwi W., M.Pd,  Bapak Ibnu 
Sina,S.T.,M.Pd.,M.Kom,Ibu Rizqi Amaliyakh S, M.Pd dan Ibu Novi 
Mardhiana S.Pd..  





c. Setelah pemungutan data berakhir, selanjutnya menganalisis jawaban 
siswa guna memberikan skor jawaban.  
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu alat yang dikenakan oleh peneliti untuk 
melaksanakan pengumpulan dan pengukuran variabel penelitian (Sugiyono, 
2008). Instrumen penelitian yang dikenakan pada penelitian ini yaitu tes 
prestasi belajar.  
1. Tes Prestasi Belajar  
Instrumen ini yaitu tes prestasi belajar matematika yang diberikan 
setelah pembelajaran bentuk test yang digunakan adalah test pilihan ganda 
dengan pilihan  jawaban ada lima yaitu a,b,c,d dan e dengan jumlah soal  20 
buah dan esai dengan jumlah soal 5 buah.  
 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu metode dimana pengumpulan data 
diperoleh darimencatat data yang sudah tersedia. Metode ini dikenakan guna  
mendapatkan data seputar daftar nama dan nilai  siswa pada semester 1 yang 









I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik  
a. Uji Prasyarat 
Sebelum masuk ke analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 
1) Uji Normalitas  
Pengujian normalitas data prestasi belajar siswa menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dilakukan agar mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak.  
Hipotesis:  
H0 : Data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
H1 :  Data yang diteliti tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
Kriteria pengujian bilamana nilai probabilitas lebih taraf 
signifikan 5% atau 0,05. 
 
2) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas menggunakan uji Levene’s yang bertujuan 







H0  : Data yang diuji yaitu homogen.  
H1 : Data yang diuji yaitu tidak homogen.  
Kriteria pengujian bilamana nilai probabilitas lebih besar dari 
taraf signifikan 0,05.  
b. Pengujian Soal 
1) Uji Validitas 
a) Uji Validitas Soal Pilihan Ganda 
Instrumen diukur validitasnya menggunakan Korelasi 
Product Moment, bisa disebut valid bilamana dapat mengukur 
secara tepat. Menurut Susongko (2017:83), validitas diartikan  
sebagai pengukuran kecermat suatu alat ukur melaksanakan 
fungsi ukurannya. Untuk rumusnya dapat dilihat seperti berikut: 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√((𝑁 ∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)




Keterangan :  
𝑟𝑥𝑦: Koefisien korelasi antara variabel x dan y  
X : Skor butir soal  
Y : Skor total  








Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka pernyataan valid  
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka pernyataan tidak valid 
Dari  hasil perhitungan uji coba instrumen diperoleh harga 
r hitung, selanjutnya dibandingkan dengan tabel harga kritis r 
product moment dengan  tingkat kepercayaan  95%, apabila         
r hitung ≥ r tabel, didapat item soal tersebut valid, tetapi jika                 
r hitung < r tabel, didapat soal tidak valid sehingga soal tidak 
digunakan. 





1 0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Lebih Tinggi Lebih Tepat 
2 0,70 ≤ rxy ≤  0,90 Tinggi Tepat 
3 0,40 ≤ rxy ≤  0,70 Sedang Cukup Tepat 
4 0,20 ≤ rxy ≤  0,20 Rendah Tidak Tepat 
5 rxy < 0,20 Lebih Rendah Lebih Tidak Tepat 
 
Dari  analisis validitasi uji coba instrumen tes hasil belajar   
matematika   siswa  dengan total soal  25  butir  soal  pilihan 
ganda   dengan  tingkat kepercayaan   95%,  diperoleh  bahwa   
20 butir soal valid, diantaranya soal yang valid yaitu  
3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,18,19,20,21,22,23 dan 24. 





1,2,7,17 dan 25. Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada 
lampiran 18   pada halaman  180. 
 
b) Uji Validitas Soal Esai 
Instrumen diukur validitasnya menggunakan Korelasi 
Product Moment, bisa disebut valid bilamana dapat mgukur 
secara tepat. Menurut Susongko (2017:83), validitas diartikan  
sebagai pengukuran kecermat suatu alat ukur melaksanakan 
fungsi ukurannya. Untuk rumusnya dapat dilihat seperti berikut: 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√((𝑁 ∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)




Keterangan :  
𝑟𝑥𝑦: Koefisien korelasi antara variabel x dan y  
X : Skor butir soal  
Y : Skor total  
N : Jumlah responden  
Kriteria : 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka pernyataan valid  












1 0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Lebih Tinggi Lebih Tepat 
2 0,70 ≤ rxy ≤  0,90 Tinggi Tepat 
3 0,40 ≤ rxy ≤  0,70 Sedang Cukup Tepat 
4 0,20 ≤ rxy ≤  0,20 Rendah Tidak Tepat 
5 rxy < 0,20 Lebih Rendah Lebih Tidak Tepat 
 
Dari  hasil perhitungan uji coba instrumen diperoleh harga 
r hitung, selanjutnya dibandingkan dengan tabel harga kritis r 
product moment dengan  tingkat kepercayaan  95%, apabila         
r hitung ≥ r tabel, didapat item soal tersebut valid, tetapi jika                 
r hitung < r tabel, didapat soal tidak valid sehingga soal tidak 
digunakan. 
Dari analisis validitasi uji coba instrumen tes hasil belajar 
matematika siswa dengantotal 5 butir soal  esai  dengan  tingkat 
kepercayaan  95%, didapatkan pada soal 1 sampai dengan 5 
yaitu valid, dapat dikatakan soal nomer 1 sampai 5  bisa 
digunakan dalam penelitian. Untuk lebih lengkapnya bisadilihat 








2) Uji Reliabilitas 
a) Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda 
Uji reliabilitas menggunakan uji  KR 21. Menurut 
Susongko (2017:89), apabila suatu alat mecukupi persyaratan 
reliabilitas, maka bisa diktakan alat tersebut bisa dipercaya 










𝑟11 : Reliabilitas instrumen  
k   : Banyaknya butir soal  
𝑀  : Skor rata-rata  
𝑉𝑡  : Variansi total skor  
Kriteri Uji:  
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen reliebel  
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen tidak reliebel  
Dari hasil analisis memperlihatkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,708 
sedangkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,388, sehingga diperoleh kesimpulan           
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Jadi tes yang diuji cobakan reliebel. Untuk lebih 








b) Uji Reliabilitas Soal   esai  
Uji reliabilitas menggunakan uji  Kuder-Richardson 20 (KR 
20/Alpha Cronbach). Menurut Susongko (2017:89), apabila 
suatu alat mecukupi persyaratan reliabilitas, maka bisa diktakan 













𝑟11 : Reliabilitas instrumen  
k  : Banyaknya butir soal  
𝑆𝑖
2 : Variansi  skor dari tiap-tiap butir soal  
𝑆𝑡
2 : Variansi total skor  
 
Kriteri Uji:  
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen reliebel  
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen tidak reliebel  
Dari hasil  analisis  memperlihatkan  jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,808 
sedangkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,388, sehingga disimpulkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka 
tes tersebut reliebel. Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada 





3) Uji Tingkat Kesukaran 
a) Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 
Menurut Susongko (2017:101), tingkat kesukaran butir tes 
diperlihatkan dengan besarnya angka presentase setelah 
mengerjakan dengan jawaban yang benar. Tingkat kesukaran 
digunakan untuk mengukur seberapa susah suatu butir soal, untu 







TK  : Tingkat kesukaran butir  
B  : Banyak siswa yang menjawab benar 
𝐽𝑆 : Jumlah seluruh siswa  
Tabel 3.6  Interpretasi tingkat kesukaran 
No. Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi atau Penafsiran Tk 
1 TK < 0,30 Sukar 
2 0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
3 TK > 0,70 Mudah 
 
Dari hasil analisis tingkat kesukaran memperlihatkan  terdapat 
11 soal dikatakan mudah yaitu 1, 2, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 18, 20 dan 25. 





14, 15, 23 dan 24. Serta 7 butir soal dikatakan sukar yaitu soal 
nomor 5 7, 10, 16, 17, 19, 21 dan 22. Untuk lebih lengkapnya bisa 
dilihat pada lampiran 22  pada halaman  189. 
 
b) Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan  esai  
Menurut Susongko (2017:101), tingkat kesukaran butir tes 
diperlihatkan dengan besarnya angka presentase setelah 
engerjakan jawaban yang  benar. Tingkat kesukaran digunakan 
untuk mengukur seberapa susah suatu butir soal, untu rumusnya 






TK    : Tingkat kesukaran butir  
?̅?       : Nilai rata-rata tiap butir soal 
𝑆𝑀𝐼 : Skor Maksimum Ideal  
Tabel 3.7 Interpestasi tingkat kesukaran 
No. Tingkat Kesukaran (TK) Interprestasi atau Penafsiran Tk 
1 TK < 0,30 Sukar 
2 0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 






Dari hasil analisis tingkat kesukaran menunjukan bahwa 
terdapat 1 butir soal dikatakan mudah yaitu 1. dan terdapat 3 butir 
soal dikatakan sedang yaitu 2, 3, dan 6. Serta 1 butir soal dikatakan 
sukar yaitu 5. Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 23  
pada halaman  191. 
 
4) Uji Daya Beda 
a) Uji Daya Beda Soal Pilihan Ganda 
Daya beda merupakan suatu alat uji untuk membadakan 
siswa dengan kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki 
kemampuan rendah. Untuk menghitung daya beda tiap butir soal 
pada tes prestasi belajar matematika bisa mengenakan rumus 







= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
 
Keterangan :  
DP :   Daya pembeda soal. 
𝐵𝐴  :  Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab dengan  
benar. 
𝐵𝐵  : Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab 
dengan benar. 
𝐽𝐴   :   Jumlah siswa kelompok atas. 





𝑃𝐴  :   Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar. 
𝑃𝐵  :   Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
Tabel 3.8 Kriteria daya beda 
No. Interval Kriteria 
1 0,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek 
2 0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
3 0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
4 0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
Dari 25 butir soal tes prestasi belajar yang diuji cobakan 
diperoleh 5 soal dikatakan jelek yaitu  soal nomer 1,2,7,17 dan 
25. Kemudian diperoleh 17 soal dikatakan  cukup yaitu soal 
nomer 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23 dan 
24. Dan diperoleh 3 soal dikatakan baik yaitu soal nomer 13,14 
dan 16. Untuk selengkapnya bisa dilihat di lampiran 24  pada 
halaman  193. 
b) Uji Daya Beda Soal  esai  
Berdasarkan Susongko (2017:106), Daya beda merupakan 
suatu alat uji untuk membadakan siswa dengan kemampuan 
tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Tujuannya 
adalah untuk meninjau siswa kemampuan tinggi dan siswa 
berkemampuan rendah. Cara menghitung daya pembeda dengan 











Keterangan :  
DP      :   daya pembeda soal. 
𝑀𝑒𝑎𝑛𝐴     :   rata-rata skor siswa pada kelompok atas. 
𝑀𝑒𝑎𝑛𝐵     :   rata-rata skor siswa pada kelompok bawah. 
Skor Maksimum  : skor maksimum yang ada pada pedoman  
penskoran. 
Tabel 3.9  Kriteria daya beda 
No. Interval Kriteria 
1 0,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek 
2 0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
3 0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
4 0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
Dari 5 butir soal tes prestasi belajar yang diuji cobakan didapat 
2 soal yang dikatakan cukup yaitu soal nomer 3 dan 5. Kemudian  
didapat 3 soal dikatakan  baik yaitu  soal nomer 1,2 dan 4. Untuk 








c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian  hipotesis yang dikhususkan dalam hal ini yaitu apakah 
terdapat perbedaan prestasi  belajar siswa yang diberikan perlakuan 
berupa model discovery learning  berbantuan google  classroomdan 
prestasi belajar siswa yang diajar dengan model Discovery 
learningberbantuan google  meet. 
1) Pengujian Hipotesis (Uji-t dua pihak) 
Pengujian hipotesis yang menggunakan Uji-t dua pihak ini 
dikenakan guna menentukan apakah ada perbedaan prestasi belajar 
matematika antara siswa yang diberikan perlakuan dengan model 
discovery learning berbantuan google  classroom dengan  model 
discovery learning berbantuan google  meet,dengan hipotesis seperti 
berikut: 
 
Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa 
yang diajar model discovery learning berbantuan google  
classroom dengan  model discovery learning berbantuan 
google  meet. 
Ha : Ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang 
diajar model discovery learning berbantuan google  classroom 





Kriteria pengujian nilai probabilitas dengan tingkat kepercayaan 
95%. Ho diterima apabila t hitung < t ( 
𝛼
2
, 𝑁 − 𝑘).Dimana N menyatakan 
banyaknya sampel. 
2) Pengujian Hipotesis (Uji-t satu pihak kanan) 
Uji-t satu pihak kanan digunakan guna mengetahui prestasi 
belajar matematika siswa yang diberikan perlakuan dengan model 
discovery learning berbantuan google  classroom lebih baik dari pada 
prestasi siswa yang diberikan perlakuan dengan  model discovery 
learning berbantuan google  meet. Dengan hipotesisi yang digunakan 
adalah seperti berikut: 
Ho : Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
discovery learning berbantuan google  classroom tidak lebih 
baik dari pada prestasi siswa yang diajar dengan  model 
discovey learning berbantuan google  meet. 
Ha : Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
discovery learning berbantuan google  classroom lebih baik 
dari pada prestasi siswa yang diajar dengan  model discovery 
learning berbantun google  meet. 
H0 diterima apabila t hitung < t tabel dan tingkat kepercayaan adalah 





  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 3 Pemalang tepatnya di 
Desa Kebondalem, Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 
Penelitian Berlangsung pada tanggal 15 Februari 2021 layakpi dengan 
15 Maret 2021 dengan materi Peluang Majemuk. Populasi yang diambil 
siswa kelass XII tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 8 kelas 
dengan pemungutan data sampel dengan teknik Cluster Random 
Sampling. Dari 8 kelas dipapatkan  tiga sampel  kelas sebagai kelas 
eksperimen I (XII IPS 2),  kelas eksperimen II ( XII IPS 4) dan kelas 
Uji Coba (XII IPS 3). 
SMA Negeri 3 Pemalang  menggunakan kurikulum 2013, Dalam 
kurikulum tersebut. Peluang Majemuk adalah materi pada mata 
pelajaran matematika untuk kelas XII semester genap. Dilihat dari nilai 
raport matematika pada semester 1 bahwa rata-rata nilai kelas XII IPS 2 
dan kelas XII IPS 4 mempunyai kelayakan sampel dengan besar rata-
rata nilai kelas XII IPS 2 adalah 82,657 dan kelas XII IPS 4 adalah 
82,114 bisa dilihat di lampiran 8  pada halaman  82  dan lampiran 9  
pada halaman  83. Dan dapat dilihat juga pada hasil tespenilaian awal 
siswa bahwa rata-rata nilai kelas XII IPS 2 dan kelas XII IPS 4 





IPS 2 adalah 73,314 dan kelas XII IPS 4 adalah 73,200  bisa dilihat di 
lampiran 6  pada halaman  80  dan lampiran 7  pada halaman  81. 
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data prestasi belajar pad penelitian dihasilkan dari nilai tes 
prestasi belajar pada materi Peluang Majemuk dengan soal pilihan 
ganda sebanyak 20 butir soal dan 5 butir soal esai. Tes ini diujikan 
untuk siswa kelas XII semester genap SMA Negeri 3 Pemalang Tahun 
Pelajaran 2020/2021 terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimen II yang dideskripsikan dalam data sebagai berikut. 
a. Prestasi Belajar Kelas Eksperimen I 
Pada kelas eksperimen I menggunakan model pembelajaran 
Discovery learning Berbantuan Google  classroom. Data prestasi 
belajar matematika pada siswa kelas eksperimen I sebagai berikut: 





1 Mean 81,571 
2 Median 82 
3 Modus 85 
4 St. Deviasi 7,693 
5 Varian 59,193 








7 Terendah 62 
8 Koefisien  Variasi 0,094 
 
Pada Tabel 4.1 bisa dilihat pada kelas eksperimen I dengan 
nilai rata-rata yaitu 81,571 nilai tertinggi yaitu 94 dan nilai terendah 
yaitu 62. Dengan  median 82 serta modus yaitu 85 kemudian standar 
deviasi yaitu 7,693 dan varian yaitu  59,193. Untuk lebih lengkapnya 
bisa lihat pada lampiran 14   pada halaman  174. 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi Prestasi Belajar Kelas Eksperimen I 
No. 





1 62 – 67 2 6% 
2 68 – 73 1 3% 
3 74 – 79 8 23% 
4 80 – 85 17 48% 
5 86 – 91 5 14% 
6 92 – 97 2 6% 






Dari tabel 4.2 bisa dilihat data prestasi belajar matematika 
siswa kelas eksperimen I dibagi menjadi 6 interval kelas, untuk 
panjang setiap kelasnya yaitu 6. Dari  data tersebut bisa dilihat 
perbandingan interval antara nilai terendah dan nilai tertinggi cukup 
jauh, nilai terendah kelas eksperimen adalah terletak di interval       
62 – 67 sebanyak 2 siswa dengan prosentase frekuensi yaitu 6%, dan 
untuk nilai tertinggi kelas eksperimen terletak di interval 92 – 97 
sebanyak 2 siswa dengan prosentase frekuensi yaitu 6%. Untuk lebih 
lengkapnya lihat pada lampiran 16  pada halaman  178. 
Selanjutnya dari tabel distribusi frekuensi di atas, dibuat 
sebuah histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Histogram prestasi belajar matematika siswa kelas 
eksperimen I 
Pada histogram kelas eksperimen I memperlihatkan nilai 
terendah pada kelas eksperimen II terletak di interval 62 sampai 67 
dan nilai tertinggi terletak di 92 sampai 97. Sedangkan modusnya 


























b. Prestasi Belajar Kelas Eksperimen II 
Pada kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran 
Discovery learning Berbantuan Google meet. Data prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas eksperimen II sebagai berikut: 




1 Mean 75,114 
2 Median 77 
3 Modus 71 
4 St. Deviasi 8,256 
5 Varian 68,163 
6 Tertinggi 91 
7 Terendah 57 
8 Koefisien  Variasi 0,109 
 
Pada Tabel 4.3 bisa dilihat pada kelas eksperimen II dengan 
nilai rata-rata yaitu 75,114 nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai terendah 
yaitu 57. Dengan  median 77 serta modus yaitu 71 kemudian standar 
deviasi yaitu 8,256 dan varian yaitu  68,163. Untuk lebih lengkapnya 








Tabel 4.4 Distribusi Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen II 
No. 





1 57 – 62 4 11% 
2 63 – 68 2 6% 
3 69 – 74 11 31% 
4 75 – 80 9 26% 
5 81 – 86 7 20% 
6 87 – 92 2 6% 
Jumlah 35 100% 
 
Dari tabel 4.4 bisa dilihat data prestasi belajar matematika 
siswa kelas eksperimen II dibagi menjadi 6 interval kelas, untuk 
panjang setiap kelasnya yaitu 6. Dari  data tersebut bisa dilihat 
perbandingan interval antara nilai terendah dan nilai tertinggi cukup 
jauh, nilai terendah kelas eksperimen adalah terletak di interval       
57– 62 sebanyak 2 siswa dengan prosentase frekuensi yaitu 6%, dan 
untuk nilai tertinggi kelas eksperimen terletak di interval 87 – 92 
sebanyak 2 siswa dengan prosentase frekuensi yaitu 6%. Untuk lebih 





Selanjutnya dari tabel distribusi frekuensi di atas, dibuat 
sebuah histogram sepertiberikut: 
 
Gambar 4.2 Histogram prestasi belajar matematika siswa kelas 
eksperimen II 
Pada histogram kelas eksperimen II memperlihatkan nilai 
terendah pada kelas eksperimen II terletak di interval 57 sampai 62 
dan nilai tertinggi terletak di 87 sampai 92. Sedangkan modusnya 
terletak di interval  69 sampai 74. 
c. Prestasi Belajar Kelas Eksperimen I dan Prestasi Belajar Kelas 
Eksperimen II 
Data prestasi belajar matematika pada siswa kelas eksperimen 






























Tabel 4.5 Distribusi Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen I Dan 






1 Mean 81,571 75,114 
2 Median 82 77 
3 Modus 85 71 
4 St. Deviasi 7,69 8,256 
5 Varian 59,193 68,163 
6 Tertinggi 94 91 





Dari Tabel 4.5 bisa dilihat pada kelas eksperimen I dengan 
nilai rata-rata yaitu 81,571 nilai tertinggi yaitu 94 dan nilai terendah 
yaitu 62. Dengan  median 82 serta modus yaitu 85 kemudian standar 
deviasi yaitu 7,693 dan varian yaitu  59,193. pada kelas eksperimen 
II dengan nilai rata-rata yaitu 75,114 nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai 
terendah yaitu 57. Dengan  median 77 serta modus yaitu 71 
kemudian standar deviasi yaitu 8,256 dan varian yaitu  68,163. Hal 
ini memujukkan nilai rata-rata kelas eksperimen I lebih besar dari 






B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk mencaritahu 
apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Pada uji 
normalitas mengenakan Uji Kolmogorov-Smirnov dengan  tingkat 
kepercayaan  95%. Untuk hasil perhitungan uji normalitasnya 
sebagai berikut:  
Tabel 4.6 Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov prestasi 
belajar matematika siswa 
Variabel D hitung D tabel (𝛼 =5%) Kesimpulan 
Kelas Eksperimen I 0,169 0,224 Normal 
Kelas Eksperimen II 0,127 0,224 Normal 
 
Ringkasan uji normalitas menunjukkan jika D hitung < D tabel, 
sehingga Ho diterima maka sampel berdisribusi normal. Untuk 
lebih lengkapnya bisa dilihat di lampiran 26  pada halaman  198 
dan lampiran 27   pada halaman  199. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas di lakukan untuk mencaritahu kepantasan 
data yang dianalisis. Untuk hasil perhitungannya bisa dilihat pada 






Tabel 4.7 Hasil uji homogenitas prestasi belajar matematika siswa 
No. L  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 F  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼=5%) Kesimpulan 
1. 0,423 3,981 Homogen 
 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa L ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  F 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 
data prestasi belajar matematika siswa. Jadi didapatkan kesimpulan 
data yang diuji yaitu homogen.Untuk lebih lengkapnya  bisa dilihat 
di lampiran 28  pada halaman  201. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama (Uji-t Dua Pihak) 
Uji-t pihak kanan digunakan untuk menjawab hipotesis 
pertama yaitu apakah ada perbedaan prestasi belajar matematika 
siswa yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
discovery learning berbantuan google  classroom dengan model 
pembelajaran Discovery learningberbantuan google  meet, 
menggunakan pengujian uji-t Dua Pihak, hasil uji-t dua pihak bisa 
dilihat pada tabel  berikut:  
Tabel 4.8 Hasil uji-t dua pihak 
No. t  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 =5%) Kesimpulan 
1. 3,385 1,995 H0 Ditolak 
  
Dari hasil analisis uji-t dua pihak pada prestasi belajar siswa 





kepercayaan  95%.  Karena  t hitung > t tabel sehingga Ho ditolak jadi 
bisa dikatakan ada perbedaan prestasi belajar matematika antara 
siswa yang diberikan perlakuan menggunakan model discovery 
learning berbantuan google  classroom dengan  model discovery 
learning berbantuan google  meet. Untuk lebih lengkapnya bisa 
dilihat pada lampiran 29  pada halaman  203. 
b. Uji Hipotesis Kedua (Uji-t Pihak Kanan) 
Dengan adanya perbedaan prestasi belajar siswa yang 
diberikan perlakuan menggunakan dengan model pembelajaran 
discovery learning berbantuan google  classroom dengan model 
pembelajaran Discovery learning berbantuan google  meet sehingga 
dilaksanakan uji hipotesis kedua guna mengetahui manakah yang 
lebih baik antara  model pembelajaran discovery learning berbantuan 
google  classroomdengan model pembelajaran Discovery 
learningberbantuan google  meet terhadap prestasi belajar siswa. 
Adapun rangkuman uji-t satu pihak kanan bisa dilihat pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.9 Hasil uji-t satu pihak kanan: 
No. t ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 =5%) Kesimpulan 
1. 3,385 1,995 H0 Ditolak 
 
Dari hasil  analisis uji-t satu  pihak  kanan pada hasil prestasi 





dengan tingkat kepercayaan 95%. Karena  t hitung > t tabel maka Ho 
ditolak sehingga dapat dikatakan prestasi belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model discovery learning berbantuan google  
classroom lebih baik dari pada prestasi siswa yang diajar dengan  
model discovery learning berbantun google  meet. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 30   pada halaman  206. 
 
C. Pembahasan 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan di SMA N 3 Pemalang 
kepada siswa kelas XII semester genap tahun ajaran 2020/2021 pada 
materi peluang majemuk membuktikan jika prestasi belajar matematika 
siswa yang sudah dilakukan perlakuan dengan model pembelajaran 
discovery learning berbantuan google  classroom dan google  meet cukup 
baik. 
Hipotesis pertama denganl uji-tl dua pihakl yangl lterbukti bahwal 
ada perbedaan prestasil belajarl matematika antara siswa yangl diajarl 
modell discovery learning berbantuan google  classroom dengan  model 
discovery learning berbantuan google  meet. 
Hipotesisl kedual dengan uji-tl satul pihakl kananl yangl terbuktil 
bahwal prestasil belajarl matematikal siswal yang diajarl dengan modell 
discovery learningl berbantuan google  classroom lebihl baikl dari pada 
prestasi siswal yangl diajarl denganl  modell discoveryl learning 





dalam setiap pembelajaran matematika, sehingga menimbulkan lprestasi 
belajarl siswal yangl menjadil lebihl baik. 
Pembelajaranl menggunakanl modell discovery learning 
berbantuan google  classroom dan model discovery learning berbantun 
google  meet dilakukan di SMA N 3 Pemalang dikarenakan adanya 
pandemi,l pemerintahl memberlakukanl pembelajaranl jarak jauh(PJJ)l di 
semua sekolah yang ada di Indonesia. Salahl satul hal pentingl dalaml 
merencanakanl suatul pembelajaranl didalaml lmasa pandemil covid-19l 
sepertil inil adalahl pemilihanl suatul lmodel pembelajaranl yangl tepatl 
agarl dapatl lebihl meningkatkanl prestasil belajar siswa.  
Penelitian ini juga tidak lepas dari hambatan, salah satunya yaitu 
siswa belum terbiasal denganl pembelajaranl yangl dilakukanl ldengan 
video meeting oleh karena itu banyak siswa yang kurang bersemngat 
mengikuti pembelajaran, selain itu juga siswa mengeluhkan masalah 
kuota yang terkadang beberapa siswa kehabisan kuota disaat 
pembelajaran berlangsung, Handphone siswa yang tidak mensuport 
untuk membuka materi dan mengirimkan hasil jawaban siswa dan akses 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian pada siswa kelas XII SMA Negeri 3 Pemalang 
semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 pada materi  peluang majemuk dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ditemukan perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar 
model discovery learning berbantuan google  classroom dengan  model 
discovery learning berbantuan google  meet.  . 
2. Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model discovery 
learning berbantuan google  classroom lebih baik dari pada prestasi siswa 
yang diajar dengan  model discovery learning berbantun google  meet. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang berjudul “Perbandingan antara model 
pembelajaran discovery learning berbantuan google  classroom dengan google  
meet terhadap prestasi belajar siswa di masa pandemi”, terdapat beberapa saran 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Kepada Pengajar  
Jika pengajar ingin memakai aplikasi Google  Classroom dan Google  
meet , maka sebaiknya pengajar mengkondisikan siswanya terlebih dahulu 






2. Kepada Siswa  
Siswa hendaknya lebih semangat, lebih tepat waktu pada saat  
pembelajaran berlangsung karena penggunaan model pembelajaran discovery 
learning berbantuan google  classroom dan google  meet adalah pembelajaran 
yang tepat digunakan dalam masa pandemi seperti ini karena aplikasi google  
classroom dan google  meet adalah aplikasi yang mudah digunakan dalam 
pembelajaran.  
3. Kepada peneliti Selanjutnya  
Perlu dilaksanakannya penelitian yang lebih mendalam untuk 
menyempurnakan penelitian “Perbandingan antara model pembelajaran 
discovery learning berbantuan google  classroom dengan google  meet 
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Lampiran 1. Daftar Nama Kelas XII IPS 2 (Kelas Eksperimen I) 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN I 
KELAS XII IPS 2 SMA NEGERI 3 PEMALANG 
NO NIS NAMA 
1  7881  ABI RIZQI  ILLAHI 
2  7882  AINUKI MITSLY HILALATI 
3  7883  AINUN AYATUSSYIFA 
4  7884  AMAR MA'RUF 
5  7885  AMELIA NURUL HIDAYAT 
6  7886  ANANDA VITO PAMUNGKAS 
7  7997  BAGUS SETIAWAN 
8  7887  DIMAS ARDIYANSYAH 
9  7888  DIVA RANTING ZAITUN 
10  7889  ELVIRA AZZAHRA 
11  7890  FERLINDA FEBRIYANTI 
12  7891  FIRGI FIRMAN NUR FAUZI 
13  7893  INDIRA NURSAFITRI 
14  7894  INEKE YUNITA FADILA 
15  7895  LAURA IMAFATUL AZIZAH 
16  7896  LINTANG ANDAR RESTU 
17  7897  MEI GUNARSIH 
18  7898  MUHAMMAD AREDYA SURYA PRADANA 
19  7899  NADIA ANISA PUTRI 
20  7900  NADIA UTAMI 
21  7902  NUNIK AULIA RAHMA 
22  7903  PANISAH RAMADANI 
23  7904  R.HASNOMO ADITYA NUGRAHA 
24  7905  RICO DEVANO 
25  7906  RIZA NUR AJI 
26  7907  RIZQI AULIA RAKHMA 
27  7908  SAMDANI 
28  7909  SILFA KARISMA AWALIA 
29  7910  SILVANIA PRISKI AUDIA 
30  7911  SINDI KARTIKA 
31  7912  SOBBA MUFSHIKHAH 
32  7913  THOIBATUN RIZQIYAH 
33  7914  TIARA SALSABILLA 
34  7915  VINATA ASPRIANI 






Lampiran 2.  Daftar Nama Kelas XII IPS 2 (Kelas Eksperimen II) 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN II 
KELAS XII IPS 4 SMA NEGERI 3 PEMALANG 
NO NIS NAMA 
1  8371  AIDA ZIYANNISA LISDIYANTARI 
2  7952  ANIESAH DWI AMALIA 
3  7953  ANNISA SHABRINA 
4  7954  AULIA ASMAUL HANIK 
5  7955  DANI RISKY SETIAWAN 
6  7956  DEA LAURA AFITA SARI 
7  7957  DERANA ROBA MAURADY 
8  7958  DODI FREDI SAPUTRO 
9  7959  FADYA MONICA 
10  7960  FAIQ MAOLANA 
11  7961  FANY AYU SALSABILA 
12  7962  GALUH PUSPARANI 
13  7963  INKA APRILIA ADISTY 
14  7964  KHOIRIL BAETI ASHARI 
15  7965  MEI TRIANI 
16  7966  MIFTAKHUL ALIMAH 
17  7967  MUHAMMAD GILANG TRIATMAJA 
18  7999  MUHAMMAD RIZKI ROMADHON 
19  7968  NARES SANDRA ANUGRAHANI 
20  7969  NIKITA FIONA MELINDA WIDODO 
21  7970  NOLY PERRA YURIS SHALSA 
22  7971  PRISILIA ELEVEN 
23  7972  RADEN WIJAYA MULYA 
24  7973  RENDI FEBRIANTO YUGO CATUR PAMUNGKAS 
25  8000  RIO DWI PURWANTO 
26  7974  ROFI ADI PRABOWO 
27  7975  ROSIDA MUNDUNG 
28  8369  SALIS ANISA GHANY 
29  7976  SALMA NAILA KHALIDA PUTRI 
30  7978  SANDHIKA KRISNA HAKIM 
31  7979  SEKAR AYU MEIDA 
32  7981  TRI INDAH PURNAMASARI 
33  7983  WINDI NELI KARISMA 
34  7985  WINE SINDI PUSPITA 





Lampiran 3.  Daftar Nama Kelas XII IPS 3 (Kelas Uji Coba) 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA 
KELAS XII IPS 3 SMA NEGERI 3 PEMALANG 
  
1 XII IPS 3 Ahmad muzaki
2 XII IPS 3 Anis muzkiyah
3 XII IPS 3 Atia rizqiani
4 XII IPS 3 Bowa dylan austa
5 XII IPS 3 Cut zolia aprilianti
6 XII IPS 3 Danu lintang satria
7 XII IPS 3 Dewa sripanji N.R
8 XII IPS 3 Doni yusuf prawijaya
9 XII IPS 3 Faradilah faizal
10 XII IPS 3 Farchanah
11 XII IPS 3 Fiska amanda
12 XII IPS 3 Garindra al razoq
13 XII IPS 3 Intan kalista cevira
14 XII IPS 3 Joko kurniawan
15 XII IPS 3 khoirunisa
16 XII IPS 3 Muhamad fadil azmi p.
17 XII IPS 3 Nadia wulandari
18 XII IPS 3 Nafalia sefiani
19 XII IPS 3 Rayya rambu robani
20 XII IPS 3 Rosa meilani
21 XII IPS 3 Salma fadilah azhar
22 XII IPS 3 Sinta norman aisyah
23 XII IPS 3 Syarla martiza putri
24 XII IPS 3 Titi dwi jayanti
25 XII IPS 3 Tri mukti atun






Lampiran 4. Daftar Nilai Kelas XII IPS 2 (Kelas Eksperimen I) 
DAFTAR NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN I 
KELAS XII IPS 2 SMA NEGERI 3 PEMALANG 




1  7881  Abi Rizqi Illahi 85 
2  7882  AINUKI MITSLY HILALATI 77 
3  7883  AINUN AYATUSSYIFA 62 
4  7884  AMAR MA'RUF 77 
5  7885  AMELIA NURUL HIDAYAT 80 
6  7886  ANANDA VITO PAMUNGKAS 74 
7  7997  BAGUS SETIAWAN 77 
8  7887  DIMAS ARDIYANSYAH 77 
9  7888  DIVA RANTING ZAITUN 82 
10  7889  ELVIRA AZZAHRA 82 
11  7890  FERLINDA FEBRIYANTI 74 
12  7891  FIRGI FIRMAN NUR FAUZI 85 
13  7893  INDIRA NURSAFITRI 82 
14  7894  INEKE YUNITA FADILA 80 
15  7895  LAURA IMAFATUL AZIZAH 85 
16  7896  LINTANG ANDAR RESTU 80 
17  7897  MEI GUNARSIH 77 
18  7898  MUHAMMAD AREDYA SURYA PRADANA 74 
19  7899  NADIA ANISA PUTRI 85 
20  7900  NADIA UTAMI 85 
21  7902  NUNIK AULIA RAHMA 85 
22  7903  PANISAH RAMADANI 85 
23  7904  R.HASNOMO ADITYA NUGRAHA 82 
24  7905  RICO DEVANO 80 
25  7906  RIZA NUR AJI 62 
26  7907  RIZQI AULIA RAKHMA 71 
27  7908  SAMDANI 91 
28  7909  SILFA KARISMA AWALIA 91 
29  7910  SILVANIA PRISKI AUDIA 91 
30  7911  SINDI KARTIKA 91 
31  7912  SOBBA MUFSHIKHAH 91 
32  7913  THOIBATUN RIZQIYAH 82 
33  7914  TIARA SALSABILLA 94 
34  7915  VINATA ASPRIANI 94 





Lampiran 5. Daftar Nilai Kelas XII IPS 2 (Kelas Eksperimen II) 
DAFTAR NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN I 
KELAS XII IPS 2 SMA NEGERI 3 PEMALANG 




1  8371  AIDA ZIYANNISA LISDIYANTARI 74 
2  7952  ANIESAH DWI AMALIA 71 
3  7953  ANNISA SHABRINA 74 
4  7954  AULIA ASMAUL HANIK 74 
5  7955  DANI RISKY SETIAWAN 57 
6  7956  DEA LAURA AFITA SARI 74 
7  7957  DERANA ROBA MAURADY 71 
8  7958  DODI FREDI SAPUTRO 57 
9  7959  FADYA MONICA 77 
10  7960  FAIQ MAOLANA 60 
11  7961  FANY AYU SALSABILA 77 
12  7962  GALUH PUSPARANI 77 
13  7963  INKA APRILIA ADISTY 71 
14  7964  KHOIRIL BAETI ASHARI 77 
15  7965  MEI TRIANI 80 
16  7966  MIFTAKHUL ALIMAH 71 
17  7967  MUHAMMAD GILANG TRIATMAJA 62 
18  7999  MUHAMMAD RIZKI ROMADHON 80 
19  7968  NARES SANDRA ANUGRAHANI 80 
20  7969  NIKITA FIONA MELINDA WIDODO 80 
21  7970  NOLY PERRA YURIS SHALSA 80 
22  7971  PRISILIA ELEVEN 71 
23  7972  RADEN WIJAYA MULYA 65 
24  7973  RENDI FEBRIANTO YUGO CATUR PAMUNGKAS 68 
25  8000  RIO DWI PURWANTO 82 
26  7974  ROFI ADI PRABOWO 71 
27  7975  ROSIDA MUNDUNG 82 
28  8369  SALIS ANISA GHANY 82 
29  7976  SALMA NAILA KHALIDA PUTRI 82 
30  7978  SANDHIKA KRISNA HAKIM 71 
31  7979  SEKAR AYU MEIDA 82 
32  7981  TRI INDAH PURNAMASARI 85 
33  7983  WINDI NELI KARISMA 85 
34  7985  WINE SINDI PUSPITA 88 




Lampiran 6. Daftar Nilai Kemampuan Awal Kelas XII IPS 2 (Kelas 
Eksperimen I) 
 
1  7881  Abi Rizqi Illahi 76
2  7882  AINUKI MITSLY HILALATI 76
3  7883  AINUN AYATUSSYIFA 62
4  7884  AMAR MA'RUF 62
5  7885  AMELIA NURUL HIDAYAT 62
6  7886  ANANDA VITO PAMUNGKAS 62
7  7997  BAGUS SETIAWAN 62
8  7887  DIMAS ARDIYANSYAH 62
9  7888  DIVA RANTING ZAITUN 84
10  7889  ELVIRA AZZAHRA 76
11  7890  FERLINDA FEBRIYANTI 80
12  7891  FIRGI FIRMAN NUR FAUZI 80
13  7893  INDIRA NURSAFITRI 62
14  7894  INEKE YUNITA FADILA 76
15  7895  LAURA IMAFATUL AZIZAH 80
16  7896  LINTANG ANDAR RESTU 62
17  7897  MEI GUNARSIH 76
18  7898  MUHAMMAD AREDYA SURYA PRADANA 80
19  7899  NADIA ANISA PUTRI 62
20  7900  NADIA UTAMI 76
21  7902  NUNIK AULIA RAHMA 76
22  7903  PANISAH RAMADANI 76
23  7904  R.HASNOMO ADITYA NUGRAHA 76
24  7905  RICO DEVANO 80
25  7906  RIZA NUR AJI 62
26  7907  RIZQI AULIA RAKHMA 84
27  7908  SAMDANI 62
28  7909  SILFA KARISMA AWALIA 80
29  7910  SILVANIA PRISKI AUDIA 80
30  7911  SINDI KARTIKA 76
31  7912  SOBBA MUFSHIKHAH 76
32  7913  THOIBATUN RIZQIYAH 84
33  7914  TIARA SALSABILLA 80
34  7915  VINATA ASPRIANI 76
35  7916  ZAHROTUL MUHAYYAROH 80
73,314Rata-rata




Lampiran 7. Daftar Nilai Kemampuan Awal Kelas XII IPS 4(Kelas 
Eksperimen II) 
 
1  8371  AIDA ZIYANNISA LISDIYANTARI 66
2  7952  ANIESAH DWI AMALIA 66
3  7953  ANNISA SHABRINA 82
4  7954  AULIA ASMAUL HANIK 78
5  7955  DANI RISKY SETIAWAN 62
6  7956  DEA LAURA AFITA SARI 86
7  7957  DERANA ROBA MAURADY 66
8  7958  DODI FREDI SAPUTRO 62
9  7959  FADYA MONICA 70
10  7960  FAIQ MAOLANA 62
11  7961  FANY AYU SALSABILA 78
12  7962  GALUH PUSPARANI 86
13  7963  INKA APRILIA ADISTY 78
14  7964  KHOIRIL BAETI ASHARI 86
15  7965  MEI TRIANI 70
16  7966  MIFTAKHUL ALIMAH 74
17  7967  MUHAMMAD GILANG TRIATMAJA 62
18  7999  MUHAMMAD RIZKI ROMADHON 78
19  7968  NARES SANDRA ANUGRAHANI 70
20  7969  NIKITA FIONA MELINDA WIDODO 78
21  7970  NOLY PERRA YURIS SHALSA 74
22  7971  PRISILIA ELEVEN 62
23  7972  RADEN WIJAYA MULYA 62
24  7973  RENDI FEBRIANTO YUGO CATUR PAMUNGKAS 62
25  8000  RIO DWI PURWANTO 90
26  7974  ROFI ADI PRABOWO 62
27  7975  ROSIDA MUNDUNG 74
28  8369  SALIS ANISA GHANY 78
29  7976  SALMA NAILA KHALIDA PUTRI 86
30  7978  SANDHIKA KRISNA HAKIM 62
31  7979  SEKAR AYU MEIDA 74
32  7981  TRI INDAH PURNAMASARI 78
33  7983  WINDI NELI KARISMA 86
34  7985  WINE SINDI PUSPITA 78
35  7986  YUDHI CAHYA NINGGAR LEKSANI 74
73,200Rata-rata




Lampiran 8. Nilai Matematika Raport Semester 1 Kelas XII IPS 2 
NO NIS NAMA RAPOR 
1  7881  Abi Rizqi Illahi 83 
2  7882  AINUKI MITSLY HILALATI 83 
3  7883  AINUN AYATUSSYIFA 83 
4  7884  AMAR MA'RUF 84 
5  7885  AMELIA NURUL HIDAYAT 80 
6  7886  ANANDA VITO PAMUNGKAS 76 
7  7997  BAGUS SETIAWAN 81 
8  7887  DIMAS ARDIYANSYAH 81 
9  7888  DIVA RANTING ZAITUN 82 
10  7889  ELVIRA AZZAHRA 85 
11  7890  FERLINDA FEBRIYANTI 82 
12  7891  FIRGI FIRMAN NUR FAUZI 86 
13  7893  INDIRA NURSAFITRI 82 
14  7894  INEKE YUNITA FADILA 84 
15  7895  LAURA IMAFATUL AZIZAH 82 
16  7896  LINTANG ANDAR RESTU 82 
17  7897  MEI GUNARSIH 82 
18  7898  MUHAMMAD AREDYA SURYA PRADANA 82 
19  7899  NADIA ANISA PUTRI 82 
20  7900  NADIA UTAMI 84 
21  7902  NUNIK AULIA RAHMA 86 
22  7903  PANISAH RAMADANI 83 
23  7904  R.HASNOMO ADITYA NUGRAHA 82 
24  7905  RICO DEVANO 80 
25  7906  RIZA NUR AJI 75 
26  7907  RIZQI AULIA RAKHMA 81 
27  7908  SAMDANI 83 
28  7909  SILFA KARISMA AWALIA 83 
29  7910  SILVANIA PRISKI AUDIA 86 
30  7911  SINDI KARTIKA 86 
31  7912  SOBBA MUFSHIKHAH 85 
32  7913  THOIBATUN RIZQIYAH 83 
33  7914  TIARA SALSABILLA 86 
34  7915  VINATA ASPRIANI 85 
35  7916  ZAHROTUL MUHAYYAROH 83 




Lampiran 9. Nilai Matematika Raport Semester 1 Kelas XII IPS 2 
NO NIS NAMA RAPOR 
1  8371  AIDA ZIYANNISA LISDIYANTARI 84 
2  7952  ANIESAH DWI AMALIA 85 
3  7953  ANNISA SHABRINA 81 
4  7954  AULIA ASMAUL HANIK 85 
5  7955  DANI RISKY SETIAWAN 77 
6  7956  DEA LAURA AFITA SARI 84 
7  7957  DERANA ROBA MAURADY 82 
8  7958  DODI FREDI SAPUTRO 77 
9  7959  FADYA MONICA 81 
10  7960  FAIQ MAOLANA 73 
11  7961  FANY AYU SALSABILA 84 
12  7962  GALUH PUSPARANI 83 
13  7963  INKA APRILIA ADISTY 85 
14  7964  KHOIRIL BAETI ASHARI 82 
15  7965  MEI TRIANI 84 
16  7966  MIFTAKHUL ALIMAH 86 
17  7967  MUHAMMAD GILANG TRIATMAJA 78 
18  7999  MUHAMMAD RIZKI ROMADHON 82 
19  7968  NARES SANDRA ANUGRAHANI 82 
20  7969  NIKITA FIONA MELINDA WIDODO 82 
21  7970  NOLY PERRA YURIS SHALSA 84 
22  7971  PRISILIA ELEVEN 83 
23  7972  RADEN WIJAYA MULYA 71 
24  7973  RENDI FEBRIANTO YUGO CATUR PAMUNGKAS 81 
25  8000  RIO DWI PURWANTO 81 
26  7974  ROFI ADI PRABOWO 84 
27  7975  ROSIDA MUNDUNG 87 
28  8369  SALIS ANISA GHANY 83 
29  7976  SALMA NAILA KHALIDA PUTRI 84 
30  7978  SANDHIKA KRISNA HAKIM 81 
31  7979  SEKAR AYU MEIDA 84 
32  7981  TRI INDAH PURNAMASARI 84 
33  7983  WINDI NELI KARISMA 82 
34  7985  WINE SINDI PUSPITA 84 
35  7986  YUDHI CAHYA NINGGAR LEKSANI 84 




Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 
I 
RENCANA PELAKSANAAN PENGAJARAN (RPP) 
 
Sekolah   : SMA N 3 PEMALANG  
Mata pelajaran  : Matematika Wajib  
Kelas / semester  : XII / genap  
Materi pokok   : Peluang Kejadian Majemuk 
Alokasi waktu  : 8 JP x 45 menit ( 4 pertemuan )  
A. Kompetensi Inti  
KI  1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjalayak, cinta damai, 
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3. Memahami,  menerapkan,  menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi dasar Indikator 
3.1 Mendeskripsikan dan 
menentukan peluang 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas 
peluang kejadian-kejadian 
saling bebas, dan kejadian 
bersyarat) dari suatu 
percobaan acak 
3.1.1 Memahami konsep peluang 
kejadian majemuk  
3.1.2 Mengidentifikasi fakta pada 
peluang kejadian majemuk 
(saling lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebas, dan kejadian 
bersyarat)  




Kompetensi dasar Indikator 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebas dan kejadian bersyarat) 
dari suatu percobaan acak.  
3.1.4 Menentukan peluang 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebas dan kejadian bersyarat) 
dari suatu percobaan acak. 
4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peluang 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas peluang, 
kejadian-kejadian saling 
bebas, dan kejadian bersyarat) 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan (saling 
lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebasdan kejadian bersyarat).  
4.1.2 Menyajikan masalah yang 
berkaitan dengan peluang 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebasdan kejadian bersyarat). 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Melalui model pembelajaran Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 
dan Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)/projek dengan 
menggali informasi dari bahan ajar, PPT, dan video pembelajaran yang disajikan 
Pengajar pada Google  Classroom dan Google  classroom, berbagai sumber 
belajar yang relevan, internet, siswa dapat memahami konsep kaidah pencacahan 
dengan aktif, teliti, disiplin, dan bertanggung jawab 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN  
Materi pokok   : Peluang Kejadian Majemuk 
Materi prasyarat  : Peluang 
 
Fakta 
1. Aturan saling lepas 
2. Aturan tak saling lepas 




1. Pengertian saling lepas 
2. Pengertian tak saling lepas 




4. peluang kejadian bersyarat 
Prinsip 
1. Menentukan saling lepas 
2. Menentukan tak saling lepas 
3. Menentukan peluang kejadian saling bebas 
4. peluang kejadian bersyarat 
 
Prosedur  
PELUANG KEJADIAN MAJEMUK 
A. UraianMateri 
Jika dua atau lebih kejadian dioperasikan sehingga membentuk kejadian 
baru, maka kejadian baru ini disebut kejadian majemuk. 
 
1. PenjumlahanPeluang 
1) Peluang dua Kejadian Saling Lepas 
Dalam percobaan pelemparan dua buah dadu berlayakan. 
Contohnya kejadian A adalah jumlah angka yang dihasilkan 4 dan 
kejadian B adalah jumlah angka yang dihasilkan10. Maka A = {(1.3), 
(2.2), (3.1)} dan B = {(4.6), (5.5),(6.4)}. 
Tampak bahwa tidak satu pun elemen A yang layak dengan elemen 
B. Kejadian A dan B dalam hal ini disebut sebagai kejadian saling 
lepas. 
Jadi, dua kejadian dikatakan saling lepas apabila tidak ada satu pun 
elemen yang layak dari keduanya. Dalam notasi himpunan, dua 
kejadian saling lepas jika A ⋂B = ∅ atau n(A ⋂B) = 0. 
 
 
Kejadian saling lepas 








P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋃B) = Peluang kejadian A atau B 
 
Contoh (Kejadian saling lepas) 
Dua buah dadu dilambungkan secara berlayakan. Berapa 
peluang muncul angka berjumlah 4 atau 10 ? 
Penyelesaian : 
Pada pengetosan dua buah dadu berlayakan, banyak hasil yang 
mungkin 36, sehingga 
n(S) = 36. 
Kejadian A = muncul angka berjumlah 4, maka A = {(1.3), 
(2.2), (3.1)} dan n(A) = 3 Kejadian B = muncul angka berjumlah 10, 
maka B = {(4.6), (5.5), (6.4)} dan n(B) = 3 Kejadian A dan B tidak 
mempunyai satu pun elemen yang layak, berarti A dan B saling 
lepas. Sehingga peluang gabungan A dan B adalah 






















2) Peluang dua Kejadian Tidak Saling Lepas 
Jika dari kartu bernomor 1 sampai 10 diambil sebuah kartu secara 
acak.Contohnya kejadian A adalah jumlah angka prima dan kejadian B 
adalah jumlah ganjil. Maka A = {(2,3,5,7)} dan B = {1,3,5,7,9}. 
Tampak   bahwa   ada   elemen   A   yang   layak   dengan   elemen B, 
(A ⋂ B) = {3,5,7}. Kejadian A dan B dalam hal ini disebut sebagai 
kejadian tidak  saling lepas. 
Jadi, dua kejadian dikatakan tidak saling lepas apabila  
adaminimal satu pun elemen yang layak dari keduanya. Untuk notasi 






A dan B tidak salinglepas 




P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A∪ B) = Peluang kejadian A atau B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
Contoh(Kejadian tidak saling lepas) 
1. Sebuah kartu diambil secara acak dari satu set kartu bridge.Tentukan 
peluang yang terambil adalah kartu intan atau kartuAs. 
Penyelesaian : 
Satu  set  kartu  bridge  terdiri  52 kartu yang berbeda, sehingga 
n(S) = 52 Jika kejadian A menyatakan terambil kartu intan, banyak kartu 
intan ada 13,sehingga n (A) = 13. 
Jika kejadian B menyatakan terambil kartu As, banyak kartu As ada 4, 
sehingga n(B)= 4. 
Kejadian A dan B mempunyai satu elemen yang layak, karena salah satu 
jenis kartu As adalah intan. maka A dan B dua kejadian tidak saling 
lepas dengan A ∩ B = {kartu As intan} dan n(A ∩ B) = 1. 
Peluang gabungan A dan B adalah 






























2.  Jika dari kartu bernomor 1 sampai 100 diambil sebuah kartu secara 
acak, tentukan peluang : 
a. muncul kelipatan6 
b. muncul kelipatan8 





S = {1, 2, 3, …, 100}  
n(S) = 100 
Contohnya A = kejadian muncul kelipatan 6 dan B = kejadian 
muncul kelipatan 8, maka 
A = {6×1, 6×2, 6×3, …, 6×16}  
n(A) = 16  
B = {8×1, 8×2, 8×3, …, 8×12}  
n(B) = 12 
 























c. Peluang kejadian muncul kelipatan 6 atau8 
KPK 6 dan 8 adalah 24, sehingga kelipatan 6 dan 8 dapat terjadi 
berlayakan jika muncul kelipatan 24, yaitu : 
A ∩ B = {24×1, 24×2, 24×3, 24×4} sehingga n(A ∩  B) = 4 
DanP(A ∩ B ) = 









oleh karena A dan B tidak saling lepas, maka : 
















2. Perkalian Peluang 
1) Peluang dua Kejadian Saling Bebas 
Dua kejadian dikatakan saling bebas jika munculnya kejadian pertama 
tidak mempengaruhi peluang munculnya kejadian kedua.Sebagai contoh, 
pada percobaan pemungutan dua bola satu per satu dengan pengembalian.  
Misalnya,  sebuah  kotak  berisi  4  bola  biru  dan  3  bola  kuning. Pada 
pemungutan pertama, peluang terambil bola kuning =
3
7
. Jika sebelum 




terambil bola kuning kedua tetap 
3
   7  
. .Dalam kasus ini kejadiannya saling 
bebas. Karena peluang munculnyakejadianpemungutan bola kuning kedua 










bola kuning  maka 
peluangnya P(K) =
3
   7  
 
 
Bola kuning yang 
diambil dikembalikan 
lagi 













P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
 
Contoh Dua kejadian saling bebas 
Sebuah dadu dilempar dua kali.Tentukan peluang munculnya. 
a. angka dadu genap pada lemparan pertama dankedua 
b. angka dadu genap pada lemparan pertama dan angka dadu ganjil prima 
pada lemparankedua 
Jika A dan B dua kejadian saling bebas, maka peluang kejadian A dan B 
ditulis P(A B); diberikan oleh : 





Banyaknya hasil yang mungkin pada pelemparan sebuah dadu ada 6, 
sehingga n(S) = 6 Misalnya, 
A = kejadian muncul angka genap pada lemparan pertama, maka A = {2, 4, 
6} dan n(A) = 3 
B = kejadian muncul angka genap pada lemparan kedua, maka B = {2, 4, 6} 
dan n(B) = 3 C = kejadian muncul angka ganjil prima pada lemparan kedua, 


































a. peluang muncul angka dadu genap pada lemparan pertama dan 
keduaadalah, 












peluang muncul angka dadu genap pada lemparan pertama dan angka 
dadu ganjil prima pada lemparan keduaadalah, 












Contoh Dua kejadian saling bebas 
Dalam sebuah tas sekolah terdapat 6 buku matematika dan 8 buku 
kimia. Dua buku diambil secara acak dari dalam tas satu per satu. Jika buku 
pertama yang diambil dimasukkan kembali ke dalam tas sebelum buku 
kedua diambil, berapakah peluang yang terambil adalah : 
a. buku pertama matematika dan buku keduakimia 
b. buku pertama kimia dan buku keduakimia 
Penyelesaian : 


























Contohnya Peluang terambil buku matematika lalu buku kimiaadalah, 










Peluang terambil buku kimia lalu buku kimia adalah,  
P(B ∩ B)= P(B) x P(B) =  
4









2) Peluang dua Kejadian Tidak saling Bebas (Bersyarat) 
Dua kejadian dikatakan tidak saling bebas (Bersyarat) jika 
munculnya kejadian pertama mempengaruhi peluang munculnya kejadian 
kedua. Sebagai contoh, pada percobaan pemungutan dua bola satu per satu 
dengan tanpa pengembalian,pada  pemungutanpertamaterambil bola kuning 
dan peluangnya = 
3
7
. Jika bola kuning tersebut tidakdikembalikanke dalam  
kotak, maka  bola  yang  tersisa  dalam  kotak adalah  4  bola  biru  dan 
2bolakuning. Sehingga peluang terambil bola kuning pada pemungutan 







Sehingga, untuk pemungutan bola pertama yang tidak dikembalikan, maka 
peluang pada pemungutan bola kedua bergantung pada hasil pemungutan 












P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
P(B|A) adalah peluang kejadian B jika diketahui kejadian A telah 
terjadi 
ContohDua kejadian bersyarat 
Sebuah kotak berisi 6 bola merah dan 4 bola biru. Jika diambil 2 bola 
satu persatu tanpa pengembalian, tentukan peluang bola yang terambil 
berturut-turut berwarna: 
a. biru -merah 
Penyelesaian : 
Banyak bola sebelum pemungutan adalah 6 bola merah + 4 bola biru = 10 
bola. 
a. Pada pemungutan pertama terambil bola biru. Tersedia 4 bola biru dari 
10 bola, sehingga peluang terambil bola biru P(B)adalah, 







Banyak bola sebelum pemungutan kedua adalah 6 bola merah + 3 bola 
biru = 9 bola. Peluang terambil bola merah dengan syarat bola biru telah 








Jadi, peluang terambil berturut-turut bola berwarna biru – merah adalah, 

















Jika A dan B dua kejadian bersyarat, maka peluang kejadian A dan B ditulis 
P(A B) diberikanoleh:  
P(A B) = P(A) P(B|A) 






Untuk A dan B dua kejadian saling lepas, berlaku 
P(A B) = P(A) + P(B) 
Untuk A dan B dua kejadian tidak saling lepas [ (A B) ], berlaku 
P(A B) = P(A) + P(B) – P(A B} 
Jika A dan B dua kejadian saling bebas, maka peluang kejadian A dan B 
ditulis P(A B) diberikan oleh : 
P(A B) = P(A) P(B) 
Jika A dan B dua kejadian bersyarat, maka peluang kejadian A dan B 
ditulis 
P(A B) diberikan oleh : 
P(A B) = P(A) P(B|A) 






E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan : Scientific Learning  
Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)/projek 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN  
1. Media : 
1. Goegle Classroom : Kode Kelas :  luvdcln 




3. Goegle Meet  
Sumber Belajar :  Buku Pengajar Matematika SMA/MA/SMK/MAK 
Kelas XII Edisi Revisi 2017. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Buku Siswa,Materi di google  classroom, Buku referensi 
yang relevan, Sumber lain dari Internet, LKPD dan modul  
 
G. Langkah – langkah pembelajaran 
 
Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit ) 






1) Pengajar mengarahkan siswa untuk 
masuk ke kelas google  classroom 
(kode kelas : luvdcln)  
2) Link: https://classroom.google 
.com/c/MjYyNzYxNjI1N 
3) zA1?cjc=il4g5qe 
4) Pengajar berlayak siswa saling 
memberi salam dan menjawab salam 
melalui chat di aplikasi google  
classroom .(religius)  
5) Pengajar menanyakan kondisi 
kesehatan siswa.  
6) Pengajar mengajak siswa berdoa. 
(religius)  
7) Pengajar meminta siswa untuk mengisi 
presensi pada google  form.(disiplin) 













10) Pengajar menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pertemuan ini  
11) Pengajar menyampaikan apersepsi 
Inti 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian 
Rangsangan)  
Siswa  diberikan stimulasi tentang 
materi peluang kejadian saling lepas. 
Disamping itu pengajar dapat menugaskan 
untuk mengidentifikasi masalah yang 
terdapat pada stimulasi yang telah 
diberikan.  
2) Problem Statement (Pernyataan/ 
Identifikasi Masalah)  
Siswa berdiskusi secara 
berkelompok tentang masalah yang sudah 
diberikan berkaitan materi peluang 
kejadian saling lepas. 
3) Data Collection (Pengumpulan Data)  
Siswa  mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis atau jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah.   
4) Data Processing (Pengolahan Data)  
Siswa mengolah data dan informasi 
yang telah didapat para siswa baik melalui 
wawancara, observasi, dan sebagainya, 
lalu ditafsirkan.  
5) Verification (Pembuktian)  
Siswa  melakukan presentasi tentang 
jawaban terhadap masalah yang telah 
diberikan.  
6) Generalization (Menarik 
Kesimpulan/Generalisasi)  
Siswa dan pengajar memberikan 
tanggapanterhadap presentsi. Siswa 
memperbaiki hasil presentasi dan 
membuat kesimpulan 















1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
berdoa 
2) Mengecek kehadiran siswa dengan 
tertib di Google  Classroom 
3) Pengajar meminta siswa untuk mengisi 






4) Siswa menyimak apersepsi dari 
pengajar dan mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalamannya pada materi 
sebelumnya melalui aplikasi Google  
classroom 







Penutup 1) Pengajar menanyakan kepada siswa 
kesan belajar pada hari ini melalui 
Google  classroom 
2) Pengajar memberikan tugas mandiri 
sebagai pelatihan keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan materi peluang saling 
lepas melalui google  classroom  
3) Pengajar menginformasikan bahan ajar 
untuk pertemuan berikutnya melalui 
google  classroom 
4) Pengajar mengakhiri kegiatan belajar 
dengan pesan untuk tetap semangat 
belajar dan salam melalui Google  
classroom 
10 menit Asinkron 
Google  
classroom 




tujuan mempelajari materi melalui 
aplikasi google  classroom 
6) Pengajar menyampaikan apersepsi 
Inti 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian 
Rangsangan)  
Siswa  diberikan stimulasi tentang 
materi peluang kejadian tidak saling lepas. 
Disamping itu pengajar dapat menugaskan 
untuk mengidentifikasi masalah yang 
terdapat pada stimulasi yang telah 
diberikan.  
2) Problem Statement (Pernyataan/ 
Identifikasi Masalah)  
Siswa berdiskusi secara 
berkelompok tentang masalah yang sudah 
diberikan berkaitan materi peluang 
kejadian tidak saling lepas. 
3) Data Collection (Pengumpulan Data)  
Siswa  mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis atau jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah.   
4) Data Processing (Pengolahan Data)  
Siswa mengolah data dan informasi 
yang telah didapat para siswa baik melalui 
wawancara, observasi, dan sebagainya, 
lalu ditafsirkan.  
 
5) Verification (Pembuktian)  
Siswa  melakukan presentasi tentang 
jawaban terhadap masalah yang telah 
diberikan.  
6) Generalization (Menarik 
Kesimpulan/Generalisasi)  
Siswa dan pengajar memberikan 
tanggapan terhadap presentsi. Siswa 
memperbaiki hasil presentasi dan 
membuat kesimpulan 






Penutup 1) Pengajar menanyakan kepada siswa 
kesan belajar pada hari ini melalui 
Google  classroom 
2) Pengajar memberikan tugas mandiri 
sebagai pelatihan keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan materi peluang tak 
saling lepas melalui google  classroom  
3) Pengajar menginformasikan bahan ajar 
untuk pertemuan berikutnya melalui 
google  classroom 
4) Pengajar mengakhiri kegiatan belajar 
dengan pesan untuk tetap semangat 
belajar dan salam melalui Google  
classroom 





Pertemuan 3 ( 2 x 45 menit) 
 






1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
berdoa 
2) Pengajar meminta siswa untuk mengisi 
presensi pada google  form.(disiplin) 





5) Mengecek kehadiran siswa dengan 
tertib di Google  Classroom 
6) Siswa menyimak apersepsi dari 
pengajar dan mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalamannya pada materi 










7) Menjelaskan tentang manfaat dan 
tujuan mempelajari materi melalui 
aplikasi google  classroom 
8) Pengajar menyampaikan apersepsi 
Inti 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian 
Rangsangan)  
Siswa  diberikan stimulasi tentang 
materi peluang kejadian saling bebas. 
Disamping itu pengajar dapat menugaskan 
untuk mengidentifikasi masalah yang 
terdapat pada stimulasi yang telah 
diberikan.  
2) Problem Statement (Pernyataan/ 
Identifikasi Masalah)  
Siswa berdiskusi secara 
berkelompok tentang masalah yang sudah 
diberikan berkaitan materi peluang 
kejadian saling bebas. 
3) Data Collection (Pengumpulan Data)  
Siswa  mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis atau jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah.   
4) Data Processing (Pengolahan Data)  
Siswa mengolah data dan informasi 
yang telah didapat para siswa baik melalui 
wawancara, observasi, dan sebagainya, 
lalu ditafsirkan.  
5) Verification (Pembuktian)  
Siswa  melakukan presentasi tentang 
jawaban terhadap masalah yang telah 
diberikan.  
6) Generalization (Menarik 
Kesimpulan/Generalisasi)  
Siswa dan pengajar memberikan 
tanggapanterhadap presentsi. Siswa 
memperbaiki hasil presentasi dan 
membuat kesimpulan 
60  menit Asinkron 
Google  
classroom 





kesan belajar pada hari ini melalui 
Google  classroom 
2) Pengajar memberikan tugas mandiri 
sebagai pelatihan keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan materi peluang kejadian 
saling bebas melalui google  classroom  
3) Pengajar menginformasikan bahan ajar 
untuk pertemuan berikutnya melalui 
google  classroon 
4) Pengajar mengakhiri kegiatan belajar 
dengan pesan untuk tetap semangat 




Pertemuan 4 ( 2 x 45 menit ) 
 






1) Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan berdoa 
2) Pengajar meminta siswa untuk 







3) Mengecek kehadiran siswa dengan 
tertib di Google  Classroom 
4) Siswa menyimak apersepsi dari 
pengajar dan mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalamannya pada materi 
sebelumnya melalui aplikasi Google  
classroom 
5) Menjelaskan tentang manfaat dan 
tujuan mempelajari materi melalui 
aplikasi google  classroom 









Inti 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian 
Rangsangan)  
Siswa  diberikan stimulasi tentang 
materi peluang kejadian saling lepas. 
Disamping itu pengajar dapat menugaskan 
untuk mengidentifikasi masalah yang 
terdapat pada stimulasi yang telah 
diberikan.  
2) Problem Statement (Pernyataan/ 
Identifikasi Masalah)  
Siswa berdiskusi secara 
berkelompok tentang masalah yang sudah 
diberikan berkaitan materi peluang 
kejadian saling lepas. 
3) Data Collection (Pengumpulan Data)  
Siswa  mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis atau jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah.   
4) Data Processing (Pengolahan Data)  
Siswa mengolah data dan informasi 
yang telah didapat para siswa baik melalui 
wawancara, observasi, dan sebagainya, 
lalu ditafsirkan.  
5) Verification (Pembuktian)  
Siswa  melakukan presentasi tentang 
jawaban terhadap masalah yang telah 
diberikan.  
6) Generalization (Menarik 
Kesimpulan/Generalisasi)  
Siswa dan pengajar memberikan 
tanggapanterhadap presentsi. Siswa 
memperbaiki hasil presentasi dan 
membuat kesimpulan 
60  menit Asinkron 
Google  
classroom 
Penutup 1) Pengajar menanyakan kepada siswa 
kesan belajar pada hari ini melalui 
Google  classroom 
2) Pengajar memberikan tugas mandiri 
sebagai pelatihan keterampilan dalam 






menyelesaikan masalah matematika 
yang berkaitan materi peluang kejadian 
bersyarat melalui google  classroom  
3) Pengajar menginformasikan bahan ajar 
untuk pertemuan berikutnya melalui 
google  classroon 
1. Pengajar mengakhiri kegiatan belajar 
dengan pesan untuk tetap semangat 




Pertemuan 5 ( 2x 45 menit) 
 







1) Siswa melakukan do’a sebelum belajar 
(meminta seorang siswa untuk 
memimpin do’a) melalui aplikasi 
google  classroom 
2) Pengajar meminta siswa untuk mengisi 
presensi pada google  form.(disiplin) 





5) Pengajar mengecek kehadiran siswa 
dan meminta siswa untuk 
mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan melalui 






Inti Pelaksanaan Ulangan Harian 




1) Mengulas dan membahas soal yang 
telah dikerjakan perserta didik dianggap 
sulit melalui google  classroom Dan 
Google  classroom 









H. Teknik Penilaian 
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
(disiplin, teliti,    aktif, dan tanggung jawab) 
Penilaian Pengetahuan         : Tes tertulis (uraian atau pilda), tes lesan/observasi 
(diskusi atau tanya jawab), penugaran (tugas 
mandiri, tugas mandiri terstruktur, atau PR)  
Penilaian Keterampilan      : Unjuk kerja, portofolio 
I. Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar  
diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk; 
a.    bimbingan perorangan jika siswa yang belum tuntas ≤ 20%; 
b.    belajar kelompok jika siswa yang belum tuntas antara 20% dan 50%; dan 
c.    pembelajaran ulang jika siswa yang belum tuntas ≥ 50%. 
J. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai ketuntasan 





























A. TEKNIK PENILAIAN  
1. Sikap  
a. Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku siswa 
sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 
Pengamatan langsung dilakukan oleh pengajar dengan instrumen penilaian 









nilai DS TL AK TJ 
1         
2         
 
Keterangan :  
1) DS : Disiplin  
2) TL : Teliti 
3) AK : Aktif  
4) TJ : Tanggun Jawab 
 
Catatan 
No Keterangan Lebih 
baik 
Baik cukup kurang 
1 Aspek perilaku 
dinilai dengan 
kriteria: 
100 75 50 25 
2 Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 
= 100 x 4 = 400 
3 Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 325 : 4 = 
81,25 
 Lebih 
baik ( SB) 




75-100 50-75 25-50 0-25 








b. Penilaian Diri  
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari pengajar kepada siswa, 
maka siswa diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 
sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka pengajar 
hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, 
menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria 
penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, 
singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh pengajar terlebih dahulu. 
Berikut Contoh format penilaian : 
 







1 Selama diskusi, saya 
ikut serta mengusulkan 
ide/gagasan. 
50  
250 62,50 C 






3 Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan 







No Keterangan Lebih 
baik 
Baik cukup kurang 
1 Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2 Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 
= 100 x 4 = 400 
3 Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 
400) x 100 = 62,50 
 Lebih 
baik ( SB) 




75-100 50-75 25-50 0-25 
5 Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 
dinilai 
 
c. Penilaian Teman Sebaya  
Penilaian ini dilakukan dengan meminta siswa untuk menilai temannya 
sendiri. Layak halnya dengan penilaian hendaknya pengajar telah 




dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format 
penilaian teman sebaya:  
Nama yang diamati : ...  
Pengamat : ... 
 







1 Mau menerima pendapat 
teman. 
100  
450 90,00 SB 
2 Memberikan solusi 
terhadap permasalahan. 
100  
3 Memaksakan pendapat 
sendiri kepada anggota 
kelompok. 
 100 






No Keterangan Lebih 
baik 
Baik cukup kurang 
1 Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang 
positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak 
= 100 
2 Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 
100 = 500 
3 Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 
:500) x 100 = 90,00 
 Lebih 
baik ( SB) 








 a. Tertulis Uraian atau Pilihan Ganda  
 b. Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab 
 c. Penugasan Tugas Mandiri, Tugas Mandiri Terstruktur, Tugas Rumah (PR) 
 a. Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku siswa  
 b. Siswa memnta tanda tangan orang tua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik  
 c. Siswa mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan 







3. Keterampilan  
a. Penilaian Unjuk Kerja  
 
Instrumen Penilaian  
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Pemalang 
Kelas  : XII IPS  
Tahun Pelajaran : 2020 / 2021 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
 
No Nama siswa 
Ketrampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah 
KT T ST 
1     
2     
3     
 
Keterangan :  
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.  
KT : Kurang Terampil, jika layak sekali tidak dapat menyelesaikan soal  
Kaidah pencacahan 
T   : Terampil, jika menunjukkan sudah ada usaha dapat menyelesaikan soal 
Kaidah pencacahan tetapi belum tepat  
ST : Lebih Terampil, jika menunjukkan sudah ada usaha dapat menyelesaikan 
soal Kaidah pencacahan, dan sudah tepat 
 
 
 b. Penilaian Portofolio 
 
 Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan siswa, seperti catatan, PR, dll 
Instrumen Penilaan 
No Aspek yang di nilai 100 75 80 25 
1      
2      
3      













B. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial  
Bagi siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), 




CONTOH PROGRAM REMIDI 
Sekolah     :……………………………………………..  
Kelas/Semester             :……………………………………………..  
Mata Pelajaran   :……………………………………………..  
Ulangan Harian Ke    :……………………………………………..  
Tanggal Ulangan Harian  :……………………………………………..  
Bentuk Ulangan Harian   :……………………………………………..  
Materi Ulangan Harian  :……………………………………………..  
(KD / Indikator)    :……………………………………………..  


















1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst       
 
b. Pengayaan  
Pengajar memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai 
KKM (KriteriaKetuntasan Minimal). Pengajar memberikan soal pengayaan. 
 
Mengetahui, 





















TUGAS 1 ( Pertemuan Ke-2) 
1. Sebuah kantung berisi 5 kelereng merah, 6 kelereng kuning, dan 7 kelereng 
hijau. Diambil sebuah kelereng secara acak. Tentukan Peluang terambilnya 
kelereng merah atau hijau! 
2. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 
terambilnya kartu AS atau kartu jack! 
3. Dari 35 siswa diketahui 24 siswa suka matematika, 16 siswa suka Sejarah, 8 
siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, Tentukan 
peluang siswa yang terpilih suka matematika atau Sejarah! 
4. Dari 30 siswa diketahui 27 siswa suka matematika, 13 siswa suka Bahasa 
inggris, 11 siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, 
Tentukan peluang siswa yang terpilih suka matematika atau Bahasa inggris ! 
5. Dalam sebuah kotak terdapat 10 kartu yang diberi nomer 1 sampai dengan 15. 
Sebuah kartu diambil secara acak. Tentukan peluang terambil kartu bernomor 





Kunci Jawaban Tugas 1 
 
1. Diketahui :  
Contohnya A kejadian terambil kelereng merah  
n(S) = 18.  








Contohnya B kejadian terambil kelereng hijau  
n(S) = 18.  








Ditanya : Berapa peluang terambil kelereng warna merah atau warna hijau? 
Jawab : 
𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B)  


















2. Diketahui :  
Contohnya A kejadian terambil kartu AS  
n(S) = 52.  








Contohnya B kejadian terambil kartu Jack  
n(S) = 52.  













𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B)  







  = 
8
52








3. Diketahui :  
A = Banyaknya siswa suka matematka 
n(A) = 24 
B = Banyaknya siswa suka sejarah 
n(B) = 16 
A⋂B = Banyaknya siswa suka matematika dan sejarah 
n(A⋂B) = 8 
n(S) = 35 
Ditanya : Berapa peluang siswa yang terpilih suka matematika atau Sejarah? 
Jawab : 
𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B) -P(A⋂B) 


















4. Diketahui :  
A = Banyaknya siswa suka matematka 
n(A) = 27 
B = Banyaknya siswa suka Bahasa Inggris 
n(B) = 13 
A⋂B = Banyaknya siswa suka matematika dan bahasa inggis 
n(A⋂B) = 11 
n(S) = 30 






𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B) -P(A⋂B) 



















5. Diketahui :  
Contohnya A kejadian terambil kartu bernomer ganjil  
n(S) = 15.  








Contohnya B kejadian terambil kartu bernomer kelipatan 8 
n(S) = 15.  








Ditanya : Berapa peluang terambil kartu bernomer ganjil atau kartu bernomer 
kelipatan 8? 
Jawab : 
𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B)  





















TUGAS 2 (Pertemuan Ke-empat) 
1. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Berapa 




2. Sebuah kantong berisi 9 kelereng hitam dan 11 kelereng putih. Diambil 
sebuah kelereng secara acak. Berapa Peluang terambilnya kelereng 
hitam dan putih! 
3. Kotak I berisi 17 butir kelereng merah dan 3 butir kelereng putih. 
Kotak II berisi 7 butir kelereng merah dan 13 butir kelereng putih. Dari 
setiap kotak diambil  sebutir kelereng  secara acak. Berapa Peluang 
terambil kelereng merah dari kotak I dan kelerng putih  kotak II ! 
4. Di dalam kotak terdapat 15 bola biru dan 5 bola hijau. Bola-bola 
tersebut akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil 
dua bola secara berurutan. tentukan peluang terambil keduanya bola 
biru  secara berurutan!  
5. Di dalam kantung terdapat 18 kelereng merah dan 9 kelereng kuning. 
kelereng-kelereng tersebut akan diambil satu per satu tanpa 
dikembalikan. Akan diambil dua kelereng secara berurutan. tentukan 
peluang pemungutan pertama bola merah dan pemungutan ke dua bola 






Kunci Jawaban TUGAS 2  
1. Diketahui :  
Kartu Jack = 4 buah kartu 
Kartu King = 4 buah kartu 
Satu Set kartu = 52  buah kartu 
Ditanya : Berapa peluang terambil kaertu Jack dan kartu king? 
Jawab : 


























Maka peluang terambil kartu jack dan kartu king adalah 














2. Diketahui :  
Kelereng  hitam = 9 butir kelereng 
Kelereng  Putih  =  11 butir kelereng 























Maka peluang terambil kelereng hitam dan  putih adalah 

















3. Diketahui :  
Kotak I = 17 butir kelereng merah dan 3 butir kelereng putih.  
Kotak II= 7 butir kelereng merah dan 13 butir kelereng putih. 
Ditanya : Berapa peluang terambil kelereng merah dari kotak I dan kelerng putih 
kotak II? 
Jawab : 










































4. Diketahui :  
Terdapat 15 bola biru dan 5 boal hijau 
Ditanya : Berapa peluang peluang terambil keduanya bola biru  secara berurutan? 
Jawab : 





Contohnya BǀA kejadian mendapatkan bola biru pada pemungutan ke dua setelah 





Maka peluang  terambil keduanya bola biru  secara berurutan adalah 




























5. Diketahui :  
Terdapat 18 bola merah  dan 9 boal kuning 
Ditanya : Berapa peluang pemungutan pertama bola merah dan pemungutan 
kedua bola kuning secara berurutan? 
Jawab : 





Contohnya BǀA kejadian mendapatkan bola kuning pada pemungutan ke dua 





Maka peluang terambil pemungutan pertama bola merah dan pemungutan kedua 
bola kuning secara berurutan adalah 
















Jadi  peluang terambil pemungutan pertama bola merah dan pemungutan kedua 













Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 
II 
RENCANA PELAKSANAAN PENGAJARAN (RPP) 
 
Sekolah   : SMA N 3 PEMALANG  
Mata pelajaran  : Matematika Wajib  
Kelas / semester  : XII / genap  
Materi pokok   : Peluang Kejadian Majemuk 
Alokasi waktu  : 8 JP x 45 menit ( 4 pertemuan )  
A. Kompetensi Inti  
KI  1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjalayak, cinta damai, 
responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3. Memahami,  menerapkan,  menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi dasar Indikator 
3.1 Mendeskripsikan dan 
menentukan peluang 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas 
peluang kejadian-kejadian 
saling bebas, dan kejadian 
bersyarat) dari suatu 
percobaan acak 
3.1.5 Memahami konsep peluang 
kejadian majemuk  
3.1.6 Mengidentifikasi fakta pada 
peluang kejadian majemuk 
(saling lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebas, dan kejadian 
bersyarat)  




Kompetensi dasar Indikator 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebas dan kejadian bersyarat) 
dari suatu percobaan acak.  
3.1.8 Menentukan peluang 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebas dan kejadian bersyarat) 
dari suatu percobaan acak. 
4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peluang 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas peluang, 
kejadian-kejadian saling 
bebas, dan kejadian bersyarat) 
4.1.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan (saling 
lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebasdan kejadian bersyarat).  
4.1.4 Menyajikan masalah yang 
berkaitan dengan peluang 
kejadian majemuk (saling 
lepas, tak saling lepas 
,peluang kejadian saling 
bebasdan kejadian bersyarat). 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Melalui model pembelajaran Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)/projek dengan 
menggali informasi dari bahan ajar, PPT, dan video pembelajaran yang disajikan 
Pengajar pada Google  meet dan Google  meet, berbagai sumber belajar yang 
relevan, internet, siswa dapat memahami konsep kaidah pencacahan dengan aktif, 
teliti, disiplin, dan bertanggung jawab 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN  
Materi pokok   : Peluang Kejadian Majemuk 






1. Aturan saling lepas 
2. Aturan tak saling lepas 
3. Aturan peluang kejadian saling bebas dan peluang kejadian 
bersyarat 
Konsep  




2. Pengertian tak saling lepas 
3. Pengertian peluang kejadian saling bebas 
4. peluang kejadian bersyarat 
Prinsip 
1. Menentukan saling lepas 
2. Menentukan tak saling lepas 
3. Menentukan peluang kejadian saling bebas 




PELUANG KEJADIAN MAJEMUK 
B. UraianMateri 
Jika dua atau lebih kejadian dioperasikan sehingga membentuk 
kejadian baru, maka kejadian baru ini disebut kejadian majemuk. 
 
2. PenjumlahanPeluang 
1) Peluang dua Kejadian Saling Lepas 
Dalam percobaan pelemparan dua buah dadu berlayakan. 
Contohnya kejadian A adalah jumlah angka yang dihasilkan 4 
dan kejadian B adalah jumlah angka yang dihasilkan 10. Maka A 
= {(1.3), (2.2), (3.1)} dan B = {(4.6), (5.5),(6.4)}. 
Tampak bahwa tidak satu pun elemen A yang layak dengan 
elemen B. Kejadian A dan B dalam hal ini disebut sebagai 
kejadian saling lepas. 
Jadi, dua kejadian dikatakan saling lepas apabila tidak ada 
satu pun elemen yang layak dari keduanya. Dalam notasi 











P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋃B) = Peluang kejadian A atau B 
 
Contoh(Kejadian saling lepas) 
Dua buah dadu dilambungkan secara berlayakan. Berapa peluang 
muncul angka berjumlah 4 atau 10 ? 
Penyelesaian : 
Pada pengetosan dua buah dadu berlayakan, banyak hasil yang 
mungkin 36, sehingga 
n(S) = 36. 
Kejadian A = muncul angka berjumlah 4, maka A = {(1.3), (2.2), 
(3.1)} dan n(A) = 3 Kejadian B = muncul angka berjumlah 10, maka 
B = {(4.6), (5.5), (6.4)} dan n(B) = 3 Kejadian A dan B tidak 
mempunyai satu pun elemen yang layak, berarti A dan B saling 
lepas. Sehingga peluang gabungan A dan B adalah 





















2) Peluang dua Kejadian Tidak Saling Lepas 
Jika dari kartu bernomor 1 sampai 10 diambil sebuah kartu secara 
acak.Contohnya kejadian A adalah jumlah angka prima dan kejadian B 
adalah jumlah ganjil. Maka A = {(2,3,5,7)} dan B = {1,3,5,7,9}. 
Tampak bahwa ada elemen A yang layak dengan elemen B, (A ⋂ B) = 
{3,5,7}. Kejadian A dan B dalam hal ini disebut sebagai kejadian tidak  
saling lepas. 
Jadi, dua kejadian dikatakan tidak saling lepas apabila  adaminimal satu 
pun elemen yang layak dari keduanya. Untuk notasi ilmiahnya A ⋂B ≠






A dan B tidak salinglepas 




P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A∪ B) = Peluang kejadian A atau B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
Contoh(Kejadian tidak saling lepas) 
3. Sebuah kartu diambil secara acak dari satu set kartu bridge.Tentukan 
peluang yang terambil adalah kartu intan atau kartu As. 
Penyelesaian : 
Satu set kartu bridge terdiri 52 kartu yang berbeda, sehingga n(S) = 52 
Jika kejadian A menyatakan terambil kartu intan, banyak kartu intan ada 
13, sehingga n(A) = 13. 
Jika kejadian B menyatakan terambil kartu As, banyak kartu As ada 4, 
sehingga n(B) 
= 4. 
Kejadian A dan B mempunyai satu elemen yang layak, karena salah satu 
jenis kartu As adalah intan. maka A dan B dua kejadian tidak saling 
lepas dengan A ∩ B = {kartu As intan} dan n(A ∩ B) = 1. 
Peluang gabungan A dan B adalah 





























4. Jika dari kartu bernomor 1 sampai 100 diambil sebuah kartu secara 
acak, tentukan peluang : 
a. muncul kelipatan6 
b. muncul kelipatan8 






S = {1, 2, 3, …, 100}  
n(S) = 100 
Contohnya A = kejadian muncul kelipatan 6 dan B = kejadian 
muncul kelipatan 8, maka 
A = {6×1, 6×2, 6×3, …, 
6×16}  
n(A) = 16  
B = {8×1, 8×2, 8×3, …, 
8×12}  
n(B) = 12 
 























c. Peluang kejadian muncul kelipatan 6 atau8 
KPK 6 dan 8 adalah 24, sehingga kelipatan 6 dan 8 dapat terjadi 
berlayakan jika muncul kelipatan 24, yaitu : 
A ∩ B = {24×1, 24×2, 24×3, 24×4} sehingga n(A ∩  B) = 4 
DanP(A ∩ B ) = 









oleh karena A dan B tidak saling lepas, maka : 














3. Perkalian Peluang 
3) Peluang dua Kejadian Saling Bebas 
Dua kejadian dikatakan saling bebas jika munculnya kejadian pertama tidak 
mempengaruhi peluang munculnya kejadian kedua.Sebagai contoh, pada 
percobaan pemungutan dua bola satu per satu dengan pengembalian.  
Misalnya,  sebuah  kotak  berisi  4  bola  biru  dan  3  bola  kuning.Pada 
pemungutan pertama, peluang terambil bola kuning = 
3
7
. Jika sebelum 




terambil bola kuning kedua tetap 
3
   7  
. .Dalam kasus ini kejadiannya saling 
bebas. Karena peluang munculnyakejadianpemungutan bola kuning kedua 










bola kuning  maka 
peluangnya P(K) =
3
   7  
 
 
Bola kuning yang 
diambil 
dikembalikan lagi 












P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 
 
ContohDua kejadian saling bebas 
Sebuah dadu dilempar dua kali.Tentukan peluang munculnya. 
a. angka dadu genap pada lemparan pertama dankedua 
b. angka dadu genap pada lemparan pertama dan angka dadu ganjil 
prima pada lemparankedua 
Penyelesaian : 
Jika A dan B dua kejadian saling bebas, maka peluang kejadian A dan B 
ditulis P(A ⋂  B); diberikan oleh : 
 




Banyaknya hasil yang mungkin pada pelemparan sebuah dadu ada 6, 
sehingga n(S) = 6 Misalnya, 
A = kejadian muncul angka genap pada lemparan pertama, maka A = 
{2, 4, 6} dan n(A) = 3 
B = kejadian muncul angka genap pada lemparan kedua, maka B = {2, 
4, 6} dan n(B) = 3 C = kejadian muncul angka ganjil prima pada 


































peluang muncul angka dadu genap pada lemparan pertama dan keduaadalah, 











peluang muncul angka dadu genap pada lemparan pertama dan angka 
dadu ganjil prima pada lemparan keduaadalah, 













Contoh  Dua kejadian saling bebas 
Dalam sebuah tas sekolah terdapat 6 buku matematika dan 8 buku 
kimia. Dua buku diambil secara acak dari dalam tas satu per satu. Jika buku 
pertama yang diambil dimasukkan kembali ke dalam tas sebelum buku 
kedua diambil, berapakah peluang yang terambil adalah : 
c. buku pertama matematika dan buku keduakimia 
d. buku pertama kimia dan buku keduakimia 
Penyelesaian : 
Tas berisi 14 buku (6 buku matematika dan 8 buku kimia), sehingga n(S) = 
14. 























Contohnya Peluang terambil buku matematika lalu buku kimiaadalah, 











P(B ∩ B)= P(B) x P(B) =  
4








4) Peluang dua Kejadian Tidak saling Bebas (Bersyarat) 
Dua kejadian dikatakan tidak saling bebas (Bersyarat) jika 
munculnya kejadian pertama mempengaruhi peluang munculnya 
kejadian kedua. Sebagai contoh, pada percobaan pemungutan dua bola 
satu per satu dengan tanpa pengembalian, pada  pemungutan pertama 
terambil bola kuning dan peluangnya = 
3
7
. Jika bola kuning tersebut 
tidak dikembalikan ke dalam  kotak, maka  bola  yang  tersisa  dalam  
kotak adalah  4  bola  biru  dan 2 bola kuning. Sehingga peluang 







Sehingga, untuk pemungutan bola pertama yang tidak dikembalikan, 
maka peluang pada pemungutan bola kedua bergantung pada hasil 

















P(A) = Peluang kejadian A 
P(B) = Peluang kejadian B 
P(A⋂B) = Peluang kejadian A dan B 




Contoh Dua kejadian bersyarat 
Sebuah kotak berisi 6 bola merah dan 4 bola biru. Jika diambil 2 bola satu 
persatu tanpa pengembalian, tentukan peluang bola yang terambil berturut-
turut berwarna: 
b. biru -merah 
Penyelesaian : 
Banyak bola sebelum pemungutan adalah 6 bola merah + 4 bola biru = 10 
bola. 
b. Pada pemungutan pertama terambil bola biru. Tersedia 4 bola biru 
dari 10 bola, sehingga peluang terambil bola biru P(B)adalah, 







Banyak bola sebelum pemungutan kedua adalah 6 bola merah + 3 
bola biru = 9 bola. Peluang terambil bola merah dengan syarat 
bola biru telah terambil pada  
 








Jadi, peluang terambil berturut-turut bola berwarna biru – merah adalah, 












Jika A dan B dua kejadian bersyarat, maka peluang kejadian A dan B 
ditulis P(A B) diberikanoleh: P(A B) = P(A) P(B|A) 






Untuk A dan B dua kejadian saling lepas, berlaku 
P(A B) = P(A) + P(B) 
Untuk A dan B dua kejadian tidak saling lepas [ (A B) ], berlaku 
P(A B) = P(A) + P(B) – P(A B} 
Jika A dan B dua kejadian saling bebas, maka peluang kejadian A dan B 
ditulis P(A B) diberikan oleh : 
P(A B) = P(A) P(B) 
Jika A dan B dua kejadian bersyarat, maka peluang kejadian A dan B ditulis 
P(A B) diberikan oleh : 
P(A B) = P(A) P(B|A) 






D. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan : Scientific Learning  
Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)/projek 
 
E. MEDIA PEMBELAJARAN  
1. Media : 
1) Goegle Classroom : Kode Kelas :  luvdcln 




3) Goegle Meet  
2. Sumber Belajar :  Buku Pengajar Matematika SMA/MA/SMK/MAK 
Kelas XII Edisi Revisi 2017. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Buku Siswa,Materi di Google  meet, Buku referensi yang 
relevan, Sumber lain dari Internet, LKPD dan modul  
 
F. Langkah – langkah pembelajaran 
 
Pertemuan 1 ( 2 Jam pertama / 80 menit ) 
 







1) Pengajar mengarahkan siswa untuk 
masuk ke kelas Google  meet 
dengan code : luvdcln 
2) Link: https://classroom.google 
.com/c/MjYyNzYxNjI1N 
3) zA1?cjc=il4g5qe 
4) Pengajar berlayak siswa saling 
memberi salam dan menjawab 
salam melalui aplikasi Google  
meet .(religius)  
5) Pengajar menanyakan kondisi 
kesehatan siswa.  
6) Pengajar mengajak siswa berdoa. 
(religius)  
7) Pengajar meminta siswa untuk 
















8) Pengajar menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
pada pertemuan ini  
9) Pengajar menyampaikan apersepsi 
Inti 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian 
Rangsangan)  
Siswa  diberikan stimulasi 
tentang materi peluang kejadian 
saling lepas. Disamping itu pengajar 
dapat menugaskan untuk 
mengidentifikasi masalah yang 
terdapat pada stimulasi yang telah 
diberikan.  
2) Problem Statement (Pernyataan/ 
Identifikasi Masalah)  
Siswa berdiskusi secara 
berkelompok tentang masalah yang 
sudah diberikan berkaitan materi 
peluang kejadian saling lepas. 
3) Data Collection (Pengumpulan 
Data)  
Siswa  mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang 
relevan untuk membuktikan benar 
atau tidaknya hipotesis atau jawaban 
sementara atas pertanyaan masalah.   
4) Data Processing (Pengolahan 
Data)  
Siswa mengolah data dan 
informasi yang telah didapat para 
siswa baik melalui wawancara, 
observasi, dan sebagainya, lalu 
ditafsirkan.  
5) Verification (Pembuktian)  
Siswa  melakukan presentasi 






tentang jawaban terhadap masalah 
yang telah diberikan.  
6) Generalization (Menarik 
Kesimpulan/Generalisasi)  
Siswa dan pengajar memberikan 
tanggapanterhadap presentsi. Siswa 
memperbaiki hasil presentasi dan 
membuat kesimpulan. 
Penutup 1) Pengajar menanyakan kepada 
siswa kesan belajar pada hari ini 
melalui Google  meet 
2) Pengajar memberikan 
tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang 
berkaitan materi peluang saling 
lepas melalui Google  meet 
3) Pengajar menginformasikan bahan 
ajar untuk pertemuan berikutnya 
melalui Google  meet 
4) Pengajar mengakhiri kegiatan 
belajar dengan pesan untuk tetap 
semangat belajar dan salam 
melalui Google  meet 





Pertemuan 2 ( 3 Jam pertama / 85 menit ) 
 







1) Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan berdoa 
2) Mengecek kehadiran siswa 
dengan tertib di Google  meet 
3) Pengajar meminta siswa untuk 
















4) Siswa menyimak apersepsi dari 
pengajar dan mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalamannya 
pada materi sebelumnya melalui 
aplikasi Google  meet 
5) Menjelaskan tentang manfaat dan 
tujuan mempelajari materi 
melalui aplikasi Google  meet 
6) Pengajar menyampaikan 
apersepsi 
Inti 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian 
Rangsangan)  
Siswa  diberikan stimulasi 
tentang materi peluang kejadian tidak 
saling lepas. Disamping itu pengajar 
dapat menugaskan untuk 
mengidentifikasi masalah yang 
terdapat pada stimulasi yang telah 
diberikan.  
2) Problem Statement (Pernyataan/ 
Identifikasi Masalah)  
Siswa berdiskusi secara 
berkelompok tentang masalah yang 
sudah diberikan berkaitan materi 
peluang kejadian tidak saling lepas. 
3) Data Collection (Pengumpulan 
Data)  
Siswa  mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang 
relevan untuk membuktikan benar 
atau tidaknya hipotesis atau jawaban 
sementara atas pertanyaan masalah.   
4) Data Processing (Pengolahan 
Data)  
Siswa mengolah data dan 
informasi yang telah didapat para 






siswa baik melalui wawancara, 
observasi, dan sebagainya, lalu 
ditafsirkan.  
5) Verification (Pembuktian)  
Siswa  melakukan presentasi 
tentang jawaban terhadap masalah 
yang telah diberikan.  
6) Generalization (Menarik 
Kesimpulan/Generalisasi)  
Siswa dan pengajar memberikan 
tanggapanterhadap presentsi. Siswa 
memperbaiki hasil presentasi dan 
membuat kesimpulan 
  
Penutup 1) Pengajar menanyakan kepada 
siswa kesan belajar pada hari ini 
melalui Google  meet 
2) Pengajar memberikan 
tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang 
berkaitan materi peluang tak saling 
lepas melalui Google  meet 
3) Pengajar menginformasikan bahan 
ajar untuk pertemuan berikutnya 
melalui Google  meet 
4) Pengajar mengakhiri kegiatan 
belajar dengan pesan untuk tetap 
semangat belajar dan salam 
melalui Google  meet 




Pertemuan 3 ( 3 Jam pertama / 85 menit ) 
 






1) Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan berdoa 

















3) Mengecek kehadiran siswa 
dengan tertib di Google  meet 
4) Siswa menyimak apersepsi dari 
pengajar dan mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalamannya 
pada materi sebelumnya melalui 
aplikasi Google  meet 
5) Menjelaskan tentang manfaat dan 
tujuan mempelajari materi 
melalui aplikasi Google  meet 
6) Pengajar menyampaikan 
apersepsi 
Inti 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian 
Rangsangan)  
Siswa  diberikan stimulasi 
tentang materi peluang kejadian saling 
bebas. Disamping itu pengajar dapat 
menugaskan untuk mengidentifikasi 
masalah yang terdapat pada stimulasi 
yang telah diberikan.  
2) Problem Statement (Pernyataan/ 
Identifikasi Masalah)  
Siswa berdiskusi secara 
berkelompok tentang masalah yang 
sudah diberikan berkaitan materi 
peluang kejadian saling bebas. 
3) Data Collection (Pengumpulan 
Data)  
Siswa  mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang 
relevan untuk membuktikan benar 
atau tidaknya hipotesis atau jawaban 
sementara atas pertanyaan masalah.   
4) Data Processing (Pengolahan 







Siswa mengolah data dan 
informasi yang telah didapat para 
siswa baik melalui wawancara, 
observasi, dan sebagainya, lalu 
ditafsirkan.  
5) Verification (Pembuktian)  
Siswa  melakukan presentasi 
tentang jawaban terhadap masalah 
yang telah diberikan.  
6) Generalization (Menarik 
Kesimpulan/Generalisasi)  
Siswa dan pengajar memberikan 
tanggapanterhadap presentsi. Siswa 
memperbaiki hasil presentasi dan 
membuat kesimpulan 
 
Penutup 1) Pengajar menanyakan kepada 
siswa kesan belajar pada hari ini 
melalui Google  meet 
2) Pengajar memberikan 
tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang 
berkaitan materi peluang kejadian 
saling bebas melalui Google  meet 
3) Pengajar menginformasikan bahan 
ajar untuk pertemuan berikutnya 
melalui google  classroon 
4) Pengajar mengakhiri kegiatan 
belajar dengan pesan untuk tetap 
semangat belajar dan salam 
melalui Google  meet 




Pertemuan 4 ( 3 Jam pertama / 85 menit ) 









1) Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan berdoa 
2) Pengajar meminta siswa untuk 
mengisi presensi pada google  
form.(disiplin) 






5) Mengecek kehadiran siswa 
dengan tertib di Google  meet 
6) Siswa menyimak apersepsi dari 
pengajar dan mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalamannya 
pada materi sebelumnya melalui 
aplikasi Google  meet 
7) Menjelaskan tentang manfaat dan 
tujuan mempelajari materi 
melalui aplikasi Google  meet 







Inti 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian 
Rangsangan)  
Siswa  diberikan stimulasi 
tentang materi peluang kejadian 
bersyarat. Disamping itu pengajar 
dapat menugaskan untuk 
mengidentifikasi masalah yang 
terdapat pada stimulasi yang telah 
diberikan.  
2) Problem Statement (Pernyataan/ 
Identifikasi Masalah)  
Siswa berdiskusi secara 
berkelompok tentang masalah yang 
sudah diberikan berkaitan materi 
peluang kejadian bersyarat. 
3) Data Collection (Pengumpulan 
Data)  
Siswa  mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang 








relevan untuk membuktikan benar 
atau tidaknya hipotesis atau jawaban 
sementara atas pertanyaan masalah.   
4) Data Processing (Pengolahan 
Data)  
Siswa mengolah data dan 
informasi yang telah didapat para 
siswa baik melalui wawancara, 
observasi, dan sebagainya, lalu 
ditafsirkan.  
5) Verification (Pembuktian)  
Siswa  melakukan presentasi 
tentang jawaban terhadap masalah 
yang telah diberikan.  
6) Generalization (Menarik 
Kesimpulan/Generalisasi)  
Siswa dan pengajar memberikan 
tanggapanterhadap presentsi. Siswa 
memperbaiki hasil presentasi dan 
membuat kesimpulan 
 
Penutup 1) Pengajar menanyakan kepada 
siswa kesan belajar pada hari ini 
melalui Google  meet 
2) Pengajar memberikan 
tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang 
berkaitan materi peluang kejadian 
bersyarat melalui Google  meet 
3) Pengajar menginformasikan bahan 
ajar untuk pertemuan berikutnya 
melalui google  classroon 
4) Pengajar mengakhiri kegiatan 
belajar dengan pesan untuk tetap 
semangat belajar dan salam 
melalui Google  meet 






Pertemuan 5 ( 2 Jam pertama / 110 menit ) 
 







1) Siswa melakukan do’a sebelum 
belajar (meminta seorang siswa 
untuk memimpin do’a) melalui 
aplikasi Google  meet 
2) Pengajar meminta siswa untuk 








3) Pengajar mengecek kehadiran 
siswa dan meminta siswa untuk 
mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan melalui 






Inti Pelaksanaan Ulangan Harian 





1. Mengulas dan membahas soal 
yang telah dikerjakan perserta 
didik dianggap sulit melalui 
Google  meet Dan Google  meet 







G. Teknik Penilaian 
Penilaian Sikap                    : Observasi selama kegiatan berlangsung (disiplin, 
teliti, aktif, dan tanggung jawab) 
Penilaian Pengetahuan         : Tes tertulis (uraian atau pilda), tes lesan/observasi 
(diskusi atau tanya jawab), penugaran (tugas 
mandiri, tugas mandiri terstruktur, atau PR)  




H. Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk; 
a.    bimbingan perorangan jika siswa yang belum tuntas ≤ 20%; 
b.    belajar kelompok jika siswa yang belum tuntas antara 20% dan 50%; dan 
c.    pembelajaran ulang jika siswa yang belum tuntas ≥ 50%. 
 
I. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai ketuntasan 
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A. TEKNIK PENILAIAN  
1. Sikap  
a. Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku siswa 
sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 
Pengamatan langsung dilakukan oleh pengajar dengan instrumen penilaian 









nilai DS TL AK TJ 
1         
2         
 
Keterangan :  
1.DS : Disiplin  
2.TL : Teliti 
3.AK : Aktif  
4.TJ : Tanggun Jawab 
 
Catatan 
No Keterangan Lebih 
baik 
baik cukup kurang 
1 Aspek perilaku 
dinilai dengan 
kriteria: 
100 75 50 25 
2 Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 
= 100 x 4 = 400 
3 Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 325 : 4 = 
81,25 
 Lebih 
baik ( SB) 




75-100 50-75 25-50 0-25 
5 Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 
dinilai 
 
b. Penilaian Diri  
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari pengajar kepada siswa, 




sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka pengajar 
hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, 
menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria 
penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, 
singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh pengajar terlebih dahulu. 






No Keterangan Lebih 
baik 
baik cukup kurang 
1 Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2 Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 
= 100 x 4 = 400 
3 Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 
400) x 100 = 62,50 
 Lebih 
baik ( SB) 




75-100 50-75 25-50 0-25 
5 Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 
dinilai 
 
c. Penilaian Teman Sebaya  
Penilaian ini dilakukan dengan meminta siswa untuk menilai temannya 
sendiri. Layak halnya dengan penilaian hendaknya pengajar telah 
menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, 







1 Selama diskusi, saya 
ikut serta mengusulkan 
ide/gagasan. 
50  
250 62,50 C 






3 Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan 








dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format 
penilaian teman sebaya:  
Nama yang diamati : ...  
Pengamat : ... 
 







1 Mau menerima pendapat 
teman. 
100  
450 90,00 SB 
2 Memberikan solusi 
terhadap permasalahan. 
100  
3 Memaksakan pendapat 
sendiri kepada anggota 
kelompok. 
 100 






No Keterangan Lebih 
baik 
baik cukup kurang 
1 Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang 
positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak 
= 100 
2 Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 
100 = 500 
3 Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 
:500) x 100 = 90,00 
 Lebih 
baik ( SB) 








 a. Tertulis Uraian atau Pilihan Ganda  
 b. Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab 
 c. Penugasan Tugas Mandiri, Tugas Mandiri Terstruktur, Tugas Rumah (PR) 
 a. Siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku siswa  
 b. Siswa memnta tanda tangan orang tua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik  
 c. Siswa mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan 






3. Keterampilan  
a. Penilaian Unjuk Kerja  
 
Instrumen Penilaian  
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Pemalang 
Kelas  : XII IPS  
Tahun Pelajaran : 2020 / 2021 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
 
No Nama siswa 
Ketrampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah 
KT T ST 
1     
2     
3     
 
Keterangan :  
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.  
KT : Kurang Terampil, jika layak sekali tidak dapat menyelesaikan soal  
Kaidah pencacahan 
T   : Terampil, jika menunjukkan sudah ada usaha dapat menyelesaikan soal 
Kaidah pencacahan tetapi belum tepat  
ST : Lebih Terampil, jika menunjukkan sudah ada usaha dapat menyelesaikan 
soal Kaidah pencacahan, dan sudah tepat 
 
 
 b. Penilaian Portofolio 
 
 Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan siswa, seperti catatan, PR, dll 
Instrumen Penilaan 
No Aspek yang di nilai 100 75 80 25 
1      
2      
3      













B. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial  
Bagi siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), 
maka pengajar bisa memberikan soal tambahan  
CONTOH PROGRAM REMIDI 
Sekolah     :……………………………………………..  
Kelas/Semester              :……………………………………………..  
Mata Pelajaran   :……………………………………………..  
Ulangan Harian Ke    :……………………………………………..  
Tanggal Ulangan Harian  :……………………………………………..  
Bentuk Ulangan Harian   :……………………………………………..  
Materi Ulangan Harian  :……………………………………………..  
(KD / Indikator)    :……………………………………………..  

















1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst       
 
b. Pengayaan  
Pengajar memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai 
KKM (KriteriaKetuntasan Minimal). Pengajar memberikan soal pengayaan. 
 
Mengetahui, 

















TUGAS 1 ( Pertemuan Ke-2) 
1. Sebuah kantung berisi 5 kelereng merah, 6 kelereng kuning, dan 7 
kelereng hijau. Diambil sebuah kelereng secara acak. Tentukan Peluang 
terambilnya kelereng merah atau hijau! 
2. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 
terambilnya kartu AS atau kartu jack! 
3. Dari 35 siswa diketahui 24 siswa suka matematika, 16 siswa suka Sejarah, 
8 siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, Tentukan 
peluang siswa yang terpilih suka matematika atau Sejarah! 
4. Dari 30 siswa diketahui 27 siswa suka matematika, 13 siswa suka Bahasa 
inggris, 11 siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, 
Tentukan peluang siswa yang terpilih suka matematika atau Bahasa 
inggris ! 
5. Dalam sebuah kotak terdapat 10 kartu yang diberi nomer 1 sampai dengan 
15. Sebuah kartu diambil secara acak. Tentukan peluang terambil kartu 





Kunci Jawaban Tugas 1 
 
1. Diketahui :  
Contohnya A kejadian terambil kelereng merah  
n(S) = 18.  








Contohnya B kejadian terambil kelereng hijau  
n(S) = 18.  








Ditanya : Berapa peluang terambil kelereng warna merah atau warna hijau? 
Jawab : 
𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B)  


















2. Diketahui :  
Contohnya A kejadian terambil kartu AS  
n(S) = 52.  








Contohnya B kejadian terambil kartu Jack  
n(S) = 52.  













𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B)  







  = 
8
52








3. Diketahui :  
A = Banyaknya siswa suka matematka 
n(A) = 24 
B = Banyaknya siswa suka sejarah 
n(B) = 16 
A⋂B = Banyaknya siswa suka matematika dan sejarah 
n(A⋂B) = 8 
n(S) = 35 
Ditanya : Berapa peluang siswa yang terpilih suka matematika atau Sejarah? 
Jawab : 
𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B) -P(A⋂B) 


















4. Diketahui :  
A = Banyaknya siswa suka matematka 
n(A) = 27 
B = Banyaknya siswa suka Bahasa Inggris 
n(B) = 13 
A⋂B = Banyaknya siswa suka matematika dan bahasa inggis 
n(A⋂B) = 11 
n(S) = 30 






𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B) -P(A⋂B) 



















5. Diketahui :  
Contohnya A kejadian terambil kartu bernomer ganjil  
n(S) = 15.  








Contohnya B kejadian terambil kartu bernomer kelipatan 8 
n(S) = 15.  








Ditanya : Berapa peluang terambil kartu bernomer ganjil atau kartu bernomer 
kelipatan 8? 
Jawab : 
𝑃(𝐴⋃B) = 𝑃(A) + 𝑃(B)  

























TUGAS 2 (Pertemuan Ke-empat) 
1. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Berapa 
Peluang terambilnya kartu jack dan kartu king! 
2. Sebuah kantong berisi 9 kelereng hitam dan 11 kelereng putih. Diambil 
sebuah kelereng secara acak. Berapa Peluang terambilnya kelereng hitam 
dan putih! 
3. Kotak I berisi 17 butir kelereng merah dan 3 butir kelereng putih. Kotak 
II berisi 7 butir kelereng merah dan 13 butir kelereng putih. Dari setiap 
kotak diambil  sebutir kelereng  secara acak. Berapa Peluang terambil 
kelereng merah dari kotak I dan kelerng putih  kotak II ! 
4. Di dalam kotak terdapat 15 bola biru dan 5 bola hijau. Bola-bola tersebut 
akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua bola 
secara berurutan. tentukan peluang terambil keduanya bola biru  secara 
berurutan!  
5. Di dalam kantung terdapat 18 kelereng merah dan 9 kelereng kuning. 
kelereng-kelereng tersebut akan diambil satu per satu tanpa 
dikembalikan. Akan diambil dua kelereng secara berurutan. tentukan 
peluang pemungutan pertama bola merah dan pemungutan ke dua bola 






Kunci Jawaban TUGAS 2  
1. Diketahui :  
Kartu Jack = 4 buah kartu 
Kartu King = 4 buah kartu 
Satu Set kartu = 52  buah kartu 
Ditanya : Berapa peluang terambil kaertu Jack dan kartu king? 
Jawab : 


























Maka peluang terambil kartu jack dan kartu king adalah 














2. Diketahui :  
Kelereng  hitam = 9 butir kelereng 
Kelereng  Putih  =  11 butir kelereng 























Maka peluang terambil kelereng hitam dan  putih adalah 

















3. Diketahui :  
Kotak I = 17 butir kelereng merah dan 3 butir kelereng putih.  
Kotak II= 7 butir kelereng merah dan 13 butir kelereng putih. 
Ditanya : Berapa peluang terambil kelereng merah dari kotak I dan kelerng putih 
kotak II? 
Jawab : 










































4. Diketahui :  
Terdapat 15 bola biru dan 5 boal hijau 
Ditanya : Berapa peluang peluang terambil keduanya bola biru  secara berurutan? 
Jawab : 





Contohnya BǀA kejadian mendapatkan bola biru pada pemungutan ke dua setelah 





Maka peluang  terambil keduanya bola biru  secara berurutan adalah 




























5. Diketahui :  
Terdapat 18 bola merah  dan 9 boal kuning 
Ditanya : Berapa peluang pemungutan pertama bola merah dan pemungutan 
kedua bola kuning secara berurutan? 
Jawab : 





Contohnya BǀA kejadian mendapatkan bola kuning pada pemungutan ke dua 





Maka peluang terambil pemungutan pertama bola merah dan pemungutan kedua 
bola kuning secara berurutan adalah 
















Jadi  peluang terambil pemungutan pertama bola merah dan pemungutan kedua 













Lampiran 12. Soal Penilaian Prestasi Siswa yang di uji cobakan di kelas uji 
coba 
SOAL  UJI  COBA  
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas  : XII IPS 3 (Kelas Uji Coba) 
Waktu  : 90 Menit 
 
Petunjuk Umum : 
1. Berdo’alah sebelum mulai mengerjakan soal. 
2. Kerjakan soal pada lembar jawab dengan rapi. 
3. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 
4. Jumlah soal sebanyak 30 butir soal, terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda 
dan 5 butir soal Esai yang semuanya harus dijawab. 
5. Setelah Selesai mengerjakan, lembar jawabnya difoto dan dikirimkan hasil 




S O A L 
 
I. Pilihlah jawaban yang benar. 

























2. Dua buah dadu dilempar berlayakan. Peluang muncul mata dadu  berjumlah 4  





















3. Dua buah dadu dilempar berlayakan. Peluang muncul mata dadu  berjumlah 6  





















4. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 





















5. Sebuah kantong berisi 7 bola merah, 5 bola putih, dan 8 bola hitam. Diambil 
























6. Sebuah kardus  berisi 4 kelereng hijau, 5 kelereng kuning, dan 6 kelereng 
merah. Diambil sebuah kelereng secara acak. Peluang terambilnya kelereng 





















7. Dua puluh kartu diberikan nomer 1 sampai 20. Dari kumpulan kartu tersebut 
diambil kartu secara acak. Peluang terambilnya kartu bernomer genap atau 





















8. Sebuah dadu dilempar sekali. Peluang muncul mata dadu genap  atau mata 
























9. Sebuah dadu dilempar sekali. Peluang muncul mata dadu prima  atau mata 





















10. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 





















11. Lima belas kartu diberikan nomer 1 sampai 15. Dari kumpulan kartu tersebut 
diambil kartu secara acak. Peluang terambilnya kartu bernomer prima atau 
























12. Dari 40 siswa diketahui 25 siswa suka matematika, 20 siswa suka kimia, 12 
siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, peluang siswa 





















13. Dari 30 siswa diketahui 15 siswa suka matematika, 20 siswa suka fisika, 10 
siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, peluang siswa 





















14. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 





















15. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 
























16. Sebuah dadu dilempar sekali. Peluang muncul mata dadu kurang dari 3 pada 





















17. Sebuah kantong berisi 4 bola merah dan 6 bola putih. Diambil dua bola secara 
acak satu persatu dengan pengembalian. Peluang termabil 1 bola merah dan 1 





















18. Dalam kardus terdapat sepuluh bola diberikan nomer 1 sampai 10. Dari 
kumpulan bola tersebut diambil bola secara acak. Peluang terambilnya bola 
























19. Delapan kartu  diberikan nomer 1 sampai 8. Dari kumpulan kartu tersebut 
diambil bola secara acak. Peluang terambilnya  kartu bernomer kurang dari 2 





















20. Kotak I berisi 7 butir kelereng hitam dan 8 butir kelereng kuning. Kotak II 
berisi 9 butir kelereng hitam dan 6 butir kelereng kuning. Dari setiap kotak 
diambil  sebutir kelereng  secara acak. Peluang terambil kelereng hitam dari 





















21. Di dalam kantong terdapat 10 boal putih dan, 5 bola biru. Boal-bola tersebut 
akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua bola secara 

























22. Di dalam kantong terdapat 10 boal putih dan, 5 bola biru. Boal-bola tersebut 
akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua bola secara 






















23. Di dalam kantong terdapat 10 boal putih dan, 5 bola biru. Boal-bola tersebut 
akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua bola secara 






















24. Di dalam kantong terdapat 10 boal putih dan, 5 bola biru. Boal-bola tersebut 
akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua bola secara 

























25. Di dalam kantong terdapat 10 boal putih dan, 5 bola biru. Boal-bola tersebut 
akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua bola secara 




























II. Jawablah pertanyaan dengan tepat dan benar. 
1. Dua buah dadu dilempar berlayakan. Tentukan peluang muncul mata 
dadu berjumlah 7 atau 8!  
2. Dalam sebuah kotak terdapat 15 bola yang diberi nomer 1 sampai dengan 
15. Sebuah bola diambil secara acak. Tentukan peluang terambil bola 
bernomor kelipatan 6 atau bernomor ganjil!  
3. Dari 35 siswa diketahui 20 siswa suka matematika, 20 siswa suka bahasa 
jawa, 11 siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, 
Tentukan peluang siswa yang terpilih suka matematika atau bahasa jawa! 
4. Sebuah kotak berisi 6 bola merah, 4 bola kuning, dan 10 bola hijau. Tiga 
bola diambil secara acak dari kotak.tentukan peluang mendapatkan dua 
bola hijau dan 1 bola kuning! 
5. Di dalam kardus terdapat 10 bola merah dan 8 boal kuning. Bola-bola 
tersebut akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua 
bola secara berurutan . tentukan peluang terambil keduanya bola merah  









Lampiran 13. Soal Penilaian Prestasi Siswa 
SOAL  PENILAIAN PRESTASI PRSERTA DIDIK 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas  : XII IPS 2 dan XII IPS 4 
Waktu  : 90 Menit 
 
Petunjuk Umum : 
6. Berdo’alah sebelum mulai mengerjakan soal. 
7. Kerjakan soal pada lembar jawab dengan rapi. 
8. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 
9. Jumlah soal sebanyak 25 butir soal, terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda 
dan 5 butir soal Esai yang semuanya harus dijawab. 
10. Setelah Selesai mengerjakan, lembar jawabnya difoto dan dikirimkan hasil 




S O A L 
I. Pilihlah jawaban yang benar. 
1. Dua buah dadu dilempar berlayakan. Peluang muncul mata dadu  

























2. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 






















3. Sebuah kantong berisi 7 bola merah, 5 bola putih, dan 8 bola hitam. 























4. Sebuah kardus  berisi 4 kelereng hijau, 5 kelereng kuning, dan 6 kelereng 
merah. Diambil sebuah kelereng secara acak. Peluang terambilnya 

























5. Sebuah dadu dilempar sekali. Peluang muncul mata dadu genap  atau 






















6. Sebuah dadu dilempar sekali. Peluang muncul mata dadu prima  atau mata 






















7. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 

























8. Lima belas kartu diberikan nomer 1 sampai 15. Dari kumpulan kartu 
tersebut diambil kartu secara acak. Peluang terambilnya kartu bernomer 






















9. Dari 40 siswa diketahui 25 siswa suka matematika, 20 siswa suka kimia, 
12 siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, peluang 






















10. Dari 30 siswa diketahui 15 siswa suka matematika, 20 siswa suka fisika, 
10 siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, peluang 
























11. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 






















12. Dari satu set kartu bridge diambil sebuah kartu secara acak. Peluang 






















13. Sebuah dadu dilempar sekali. Peluang muncul mata dadu kurang dari 3 


























14. Dalam kardus terdapat sepuluh bola diberikan nomer 1 sampai 10. Dari 
kumpulan bola tersebut diambil bola secara acak. Peluang terambilnya 






















15. Delapan kartu  diberikan nomer 1 sampai 8. Dari kumpulan kartu tersebut 
diambil bola secara acak. Peluang terambilnya  kartu bernomer kurang 





















16. Kotak I berisi 7 butir kelereng hitam dan 8 butir kelereng kuning. Kotak II 
berisi 9 butir kelereng hitam dan 6 butir kelereng kuning. Dari setiap kotak 
diambil  sebutir kelereng  secara acak. Peluang terambil kelereng hitam 

























17. Di dalam kantong terdapat 4 boal hitam dan, 3 bola putih. Boal-bola 
tersebut akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua 























18. Di dalam kotak terdapat 10 boal putih dan, 5 bola biru. Boal-bola tersebut 
akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua bola 


























19. Di dalam kardus terdapat 12 manik-manik kuning dan, 8 manik-manik biru. 
Manik-manik tersebut akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan 
diambil dua manik-manik secara berurutan. peluang terambil manik-manik 






















20. Di dalam plastik terdapat 20 kelereng hitam dan, 8 kelereng merah. Kelereng-
kelereng tersebut akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan 
diambil dua bola secara berurutan.  peluang terambil keduanya kelereng 


























II. Jawablah pertanyaan dengan tepat dan benar. 
1. Dua buah dadu dilempar berlayakan. Tentukan peluang muncul mata dadu 
berjumlah 7 atau 8!  
2. Dalam sebuah kotak terdapat 15 bola yang diberi nomer 1 sampai 
dengan15. Sebuah bola diambil secara acak. Tentukan peluang terambil 
bola bernomor kelipatan 6 atau bernomor ganjil!  
3. Dari 35 siswa diketahui 20 siswa suka matematika, 20 siswa suka bahasa 
jawa, 11 siswa suka keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, 
Tentukan peluang siswa yang terpilih suka matematika atau bahasa jawa! 
4. Sebuah kotak berisi 6 bola merah, 4 bola kuning, dan 10 bola hijau. Tiga 
bola diambil secara acak dari kotak.tentukan peluang mendapatkan dua 
bola hijau dan 1 bola kuning! 
5. Di dalam kardus terdapat 10 bola merah dan 8 boal kuning. Bola-bola 
tersebut akan diambil satu per satu tanpa dikembalikan. Akan diambil dua 
bola secara berurutan . tentukan peluang terambil keduanya bola merah  









Lampiran. 14  Deskripsi Data Tes Prestasi Kelas Eksperimen I 
Deskripsi Data Tes Prestasi 
Kelas Eksperimen I 













2. Median (Me) 
Me  = Nilai tengah (data ke X18) 
= 82 
3. Modus (Mo) 





















35 × 234899 − 8151025
35(35 − 1)
= 59,193 
5. Standar Deviasi 







6. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = 94 
7. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 62 
8. Koevisien Variasi 













Lampiran. 15  Deskripsi Data Tes Prestasi Kelas Eksperimen II 
Deskripsi Data Tes Prestasi 
Kelas Eksperimen II 













2. Median (Me) 
Me  = Nilai tengah (data ke X18) 
= 77 
3. Modus (Mo) 
























5. Standar Deviasi 







6. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = 91 
7. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 57 
8. Koevisien Variasi 













Lampiran.  16 Perhitungan Interval  Data Nilai Prestasi Kelas Eksperimen I 
 
Perhitungan Interval  Data Nilai Prestasi 
Kelas Eksperimen I 
1. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 94 - 62.= 32 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Sturges 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 35 
= 1 + 5,095 
= 6,095 
= 6 







= 5,333 = 6 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
didapat. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil panjang kelas 6 dan dimulai dengan ujung bawah kelas 
pertama dengan 62 didapat daftar seperti dibawah ini. 
No. 





1 62 – 67 2 6% 
2 68 – 73 1 3% 
3 74 – 79 8 23% 
4 80 – 85 17 48% 
5 86 – 91 5 14% 
6 92 – 97 2 6% 




Lampiran.  17  Perhitungan Interval  Data Nilai PrestasiKelas Eksperimen II 
 
Perhitungan Interval  Data Nilai Prestasi 
Kelas Eksperimen II 
1. Menentukan rentang = data terbesar – data terkecil = 92 - 57.= 35 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Sturges 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 35 
= 1 + 5,095 
= 6,095 
= 6 







= 5,833 = 6 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
didapat. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil panjang kelas 6 dan dimulai dengan ujung bawah kelas 
pertama dengan 57 didapat daftar seperti dibawah ini. 
No. 





1 57 – 62 4 6% 
2 63 – 68 2 3% 
3 69 – 74 11 23% 
4 75 – 80 9 48% 
5 81 – 86 7 14% 






Lampiran 18. Uji Validitas Instrumen Tes Prestasi Belajar Pada Soal Pilihan 
Ganda 
VALIDITAS TES PRESTASI BELAJAR  PADA SOAL PILIHAN GANDA 
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomer 1 
Diketahui : 
𝑁       = 26 
∑ 𝑋   = 25 
∑ 𝑌   = 346 
∑ 𝑋𝑌 = 334 
 
∑ 𝑋2    = 25 
∑ 𝑌2     = 5090 
(∑ 𝑋)2 = 625 





𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√((𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2)((𝑁 ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)
2)
 
       =
(26 × 334) − (25 × 346)
√((26 × 25) − 625)((26 × 5090) − 119716)
 
       =
8684 − 8650
√(650 − 625)(132340 − 119716)
 

















Dari perhitungan diatas didapat 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,061. Dengan N = 26 didapat 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 19. Uji Validitas Instrumen Tes Prestasi Belajar Pada Soal  esai  
VALIDITAS TES PRESTASI BELAJAR PADA SOAL  ESAI  
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomer 1 
Diketahui : 
𝑁       = 26 
∑ 𝑋   = 61 
∑ 𝑌   = 228 
∑ 𝑋𝑌 = 590 
 
∑ 𝑋2    = 161 
∑ 𝑌2     = 2268 
(∑ 𝑋)2 = 3721 




𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√((𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2)((𝑁 ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)
2)
 
       =
(26 × 590) − (61 × 228)
√((26 × 161) − 3721)((26 × 2268) − 51984)
 
       =
15340 − 13908
√(4186 − 3721)(58968 − 51984)
 













Dari perhitungan diatas didapat 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,795 . Dengan N = 26 didapat 





1 2 3 4 5
1 Ahmad muzaki 3 3 3 1 3 13 169
2 Anis muzkiyah 3 2 3 1 2 11 121
3 Atia rizqiani 2 1 1 0 1 5 25
4 Bowa dylan austa 3 3 2 3 3 14 196
5 Cut zolia aprilianti 2 3 2 0 1 8 64
6 Danu lintang satria 3 3 1 1 1 9 81
7 Dewa sripanji N.R 3 3 3 2 3 14 196
8 Doni yusuf prawijaya 1 2 1 0 1 5 25
9 Faradilah faizal 1 2 2 0 1 6 36
10 Farchanah 2 1 1 0 1 5 25
11 Fiska amanda 3 2 3 2 2 12 144
12 Garindra al razoq 3 3 3 0 2 11 121
13 Intan kalista cevira 2 0 1 0 1 4 16
14 Joko kurniawan 3 3 1 3 2 12 144
15 khoirunisa 3 2 3 1 3 12 144
16 Muhamad fadil azmi p. 3 3 3 2 1 12 144
17 Nadia wulandari 3 2 1 0 1 7 49
18 Nafalia sefiani 1 1 1 0 2 5 25
19 Rayya rambu robani 3 2 1 2 2 10 100
20 Rosa meilani 1 2 2 1 1 7 49
21 Salma fadilah azhar 3 1 3 0 1 8 64
22 Sinta norman aisyah 2 1 1 1 1 6 36
23 Syarla martiza putri 1 1 1 0 1 4 16
24 Titi dwi jayanti 3 2 3 1 2 11 121
25 Tri mukti atun 1 1 2 0 2 6 36
26 Wulan nurafifah 3 3 2 1 2 11 121
61 52 50 22 43 228 2268
161 124 116 42 85
3721 2704 2500 484 1849
590 513 488 254 423
0,795 0,778 0,678 0,771 0,752
0,388
Valid Valid Valid Valid Valid




















Lampiran 20. Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika Pada 
Soal Pilihan Ganda 
RELIABILITAS TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PADA SOAL  
ESAI  
Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 
Diketahui:  
k      = 25  
M     = 13,308 
𝑉𝑡     = 19,422 
Jawab : 


















𝑟11 = [1,041][1 − 0,320] 
𝑟11 = [1,041][0,680] 
𝑟11 = 0,708 
 
Dari  perhitungan  diatas  menunjukkan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  0,708,  sedangkan        
nilai  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,388  pada    tingkat kepercayaan   95%,  maka  didapat  nilai       











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 21. Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika Pada 
Soal Esai 
RELIABILITAS TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PADA SOAL  
ESAI  
Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 
Diketahui:  
k      = 5  
∑𝑆𝐼
2 = 3,800 
𝑆𝑇

















𝑟11 = 1,250 × [1 − 0,354] 
𝑟11 = 1,250 × 0,646 
𝑟11 = 0,808 
 
Dari  perhitungan  diatas  menunjukkan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  0,808,  sedangkan        
nilai  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  0,388  pada  taraf   tingkat kepercayaan   95%,  maka  didapat  nilai       







1 2 3 4 5
1 Ahmad muzaki 3 3 3 1 3 13
2 Anis muzkiyah 3 2 3 1 2 11
3 Atia rizqiani 2 1 1 0 1 5
4 Bowa dylan austa 3 3 2 3 3 14
5 Cut zolia aprilianti 2 3 2 0 1 8
6 Danu lintang satria 3 3 1 1 1 9
7 Dewa sripanji N.R 3 3 3 2 3 14
8 Doni yusuf prawijaya 1 2 1 0 1 5
9 Faradilah faizal 1 2 2 0 1 6
10 Farchanah 2 1 1 0 1 5
11 Fiska amanda 3 2 3 2 2 12
12 Garindra al razoq 3 3 3 0 2 11
13 Intan kalista cevira 2 0 1 0 1 4
14 Joko kurniawan 3 3 1 3 2 12
15 khoirunisa 3 2 3 1 3 12
16 Muhamad fadil azmi p. 3 3 3 2 1 12
17 Nadia wulandari 3 2 1 0 1 7
18 Nafalia sefiani 1 1 1 0 2 5
19 Rayya rambu robani 3 2 1 2 2 10
20 Rosa meilani 1 2 2 1 1 7
21 Salma fadilah azhar 3 1 3 0 1 8
22 Sinta norman aisyah 2 1 1 1 1 6
23 Syarla martiza putri 1 1 1 0 1 4
24 Titi dwi jayanti 3 2 3 1 2 11
25 Tri mukti atun 1 1 2 0 2 6
26 Wulan nurafifah 3 3 2 1 2 11
61 52 50 22 43 228



















Lampiran 22. Tingkat   Kesukaran   Instrumen   Tes Prestasi    Belajar 
Matematika Pada Soal Pilihan Ganda 
Tingkat kesukaran TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PADA SOAL 
PILIHAN GANDA 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomer 1 
Diketahui:  
B      =  25  











             = 0,962 
 
Kriteria kesukaran :  
0,000 ≤ TK ≤ 0,300 : Sukar  
0,300 < TK ≤ 0,700 : Sedang 
 0,700 < TK ≤ 1,000 : Mudah  
 
Dari hasil perhitungan didapat nilai TK = 0,962 maka termasuk dalam 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 23.   Tingkat   Kesukaran   Instrumen   Tes   Prestasi   Belajar 
Matematika Pada Soal Esai 
RELIABILITAS TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SOAL  ESAI  
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomer 1 
Diketahui:  
?̅?        = 2,346 










𝑇𝐾 = 0,782 
 
Kriteria kesukaran :  
0,000 ≤ TK ≤ 0,300 : Sukar  
0,300 < TK ≤ 0,700 : Sedang 
 0,700 < TK ≤ 1,000 : Mudah  
Dari hasil perhitungan didapat nilai TK = 0,782 maka termasuk dalam 
kriteria nilai 0,700 < TK ≤ 1,000. Jadi, soal nomor 1 termasuk dalam kriteria soal 






1 2 3 4 5
1 Ahmad muzaki 3 3 3 1 3 13
2 Anis muzkiyah 3 2 3 1 2 11
3 Atia rizqiani 2 1 1 0 1 5
4 Bowa dylan austa 3 3 2 3 3 14
5 Cut zolia aprilianti 2 3 2 0 1 8
6 Danu lintang satria 3 3 1 1 1 9
7 Dewa sripanji N.R 3 3 3 2 3 14
8 Doni yusuf prawijaya 1 2 1 0 1 5
9 Faradilah faizal 1 2 2 0 1 6
10 Farchanah 2 1 1 0 1 5
11 Fiska amanda 3 2 3 2 2 12
12 Garindra al razoq 3 3 3 0 2 11
13 Intan kalista cevira 2 0 1 0 1 4
14 Joko kurniawan 3 3 1 3 2 12
15 khoirunisa 3 2 3 1 3 12
16 Muhamad fadil azmi p. 3 3 3 2 1 12
17 Nadia wulandari 3 2 1 0 1 7
18 Nafalia sefiani 1 1 1 0 2 5
19 Rayya rambu robani 3 2 1 2 2 10
20 Rosa meilani 1 2 2 1 1 7
21 Salma fadilah azhar 3 1 3 0 1 8
22 Sinta norman aisyah 2 1 1 1 1 6
23 Syarla martiza putri 1 1 1 0 1 4
24 Titi dwi jayanti 3 2 3 1 2 11
25 Tri mukti atun 1 1 2 0 2 6
26 Wulan nurafifah 3 3 2 1 2 11
61 52 50 22 43 228
0,782 0,667 0,641 0,282 0,551
TMDH SDG SDG TSKR SDGKRITERIA P
No. NAMA SISWA







Lampiran 24. Daya Beda Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika Pada 
Soal Pilihan Ganda 
DAYA BEDA TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PADA SOAL 
PILIHAN GANDA 
Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomer 1 
Diketahui:  
𝑃𝐴  = 1,000 
𝑃𝐵  = 0,923 
 
Jawab : 
𝐷𝑃 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
𝐷𝑃 = 1,000 − 0,923 
𝐷𝑃 = 0,077 
 
Untuk menafsirkan daya beda soal tersebut digunakan kriteria :  
Jika 0.700 < DP ≤ 1.000 maka daya beda soal lebih baik  
Jika 0.400 < DP ≤ 0.700 maka daya beda soal baik 
 Jika 0.200 < DP ≤ 0.400 maka daya beda soal cukup  
Jika 0.000 < DP ≤ 0.200 maka daya beda soal jelek  
Dari hasil perhitungan didapat nilai 𝐷P = 0,077 maka termasuk dalam 
kategori nilai 0,000 < DP ≤ 0,200 maka daya beda soal jelek. Jadi soal nomor 1 











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 25. Daya Pembeda Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
Pada Soal Esai 
DAYA BEDA TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PADA SOAL  ESAI  
Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomer 1 
Diketahui:  
𝑀𝑒𝑎𝑛𝐴                     = 3,000 
𝑀𝑒𝑎𝑛𝐵                       = 1,692 














𝐷𝑃 = 0,436 
 
Untuk menafsirkan daya beda soal tersebut digunakan kriteria :  
Jika 0.700 < DP ≤ 1.000 maka daya beda soal lebih baik  
Jika 0.400 < DP ≤ 0.700 maka daya beda soal baik 
 Jika 0.200 < DP ≤ 0.400 maka daya beda soal cukup  
Jika 0.000 < DP ≤ 0.200 maka daya beda soal jelek  
 
Dari hasil perhitungan didapat nilai 𝐷P = 0,436 maka termasuk dalam 
kategori nilai 0,400 < DP ≤ 0,700 maka daya beda soal baik. Jadi soal nomor 1 





1 2 3 4 5
1 Bowa dylan austa 3 3 2 3 3 14
2 Dewa sripanji N.R 3 3 3 2 3 14
3 Ahmad muzaki 3 3 3 1 3 13
4 Fiska amanda 3 2 3 2 2 12
5 Joko kurniawan 3 3 1 3 2 12
6 khoirunisa 3 2 3 1 3 12
7 Muhamad fadil azmi p. 3 3 3 2 1 12
8 Anis muzkiyah 3 2 3 1 2 11
9 Garindra al razoq 3 3 3 0 2 11
10 Titi dwi jayanti 3 2 3 1 2 11
11 Wulan nurafifah 3 3 2 1 2 11
12 Rayya rambu robani 3 2 1 2 2 10
13 Danu lintang satria 3 3 1 1 1 9
39 34 31 20 28 152
3,000 2,615 2,385 1,538 2,154
1 2 3 4 5
14 Cut zolia aprilianti 2 3 2 0 1 8
15 Salma fadilah azhar 3 1 3 0 1 8
16 Nadia wulandari 3 2 1 0 1 7
17 Rosa meilani 1 2 2 1 1 7
18 Faradilah faizal 1 2 2 0 1 6
19 Sinta norman aisyah 2 1 1 1 1 6
20 Tri mukti atun 1 1 2 0 2 6
21 Atia rizqiani 2 1 1 0 1 5
22 Doni yusuf prawijaya 1 2 1 0 1 5
23 Farchanah 2 1 1 0 1 5
24 Nafalia sefiani 1 1 1 0 2 5
25 Intan kalista cevira 2 0 1 0 1 4
26 Syarla martiza putri 1 1 1 0 1 4
22 18 19 2 15 76
1,692 1,385 1,462 0,154 1,154
0,436 0,410 0,308 0,461 0,333





















Lampiran 26.  Uji Normalitas Kelas Eksperimen I 
Perhitungan Uji Normalitas 
(uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov) 
1. Menentukan hipotesis 
H0 : Data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
H1  :  Data yang diteliti tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
2. Statistik uji 
 
a. Menentukan  nilai D 
D = 𝑚𝑎𝑘|𝐹𝑠(𝑥𝑖) − 𝐹𝑡(𝑥𝑖)| 
   = 0,109 
xi F F.Kum Fs(x) S Z Ft(xi) Fs(xi)-Ft(xi) ǀFs(xi)-Ft(xi)ǀ
62 1 1 0,0286 -2,5438 0,0055 0,0231 0,0231
62 1 2 0,0571 -2,5438 0,0055 0,0517 0,0430
71 1 3 0,0857 -1,3740 0,0847 0,0010 0,0521
74 1 4 0,1143 -0,9841 0,1625 -0,0482 0,0582
74 1 5 0,1429 -0,9841 0,1625 -0,0197 0,0326
74 1 6 0,1714 -0,9841 0,1625 0,0089 0,0230
77 1 7 0,2000 -0,5942 0,2762 -0,0762 0,1091
77 1 8 0,2286 -0,5942 0,2762 -0,0476 0,0806
77 1 9 0,2571 -0,5942 0,2762 -0,0191 0,0520
77 1 10 0,2857 -0,5942 0,2762 0,0095 0,0234
77 1 11 0,3143 -0,5942 0,2762 0,0381 0,0052
80 1 12 0,3429 -0,2042 0,4191 -0,0762 0,0337
80 1 13 0,3714 -0,2042 0,4191 -0,0477 0,0623
80 1 14 0,4000 -0,2042 0,4191 -0,0191 0,0463
80 1 15 0,4286 -0,2042 0,4191 0,0095 0,0177
82 1 16 0,4571 0,0557 0,5222 -0,0651 0,0108
82 1 17 0,4857 0,0557 0,5222 -0,0365 0,0394
82 1 18 0,5143 0,0557 0,5222 -0,0079 0,0760
82 1 19 0,5429 0,0557 0,5222 0,0206 0,0475
82 1 20 0,5714 0,0557 0,5222 0,0492 0,0189
85 1 21 0,6000 0,4456 0,6721 -0,0721 0,0097
85 1 22 0,6286 0,4456 0,6721 -0,0435 0,0944
85 1 23 0,6571 0,4456 0,6721 -0,0149 0,0659
85 1 24 0,6857 0,4456 0,6721 0,0136 0,0373
85 1 25 0,7143 0,4456 0,6721 0,0422 0,0087
85 1 26 0,7429 0,4456 0,6721 0,0708 0,0199
85 1 27 0,7714 0,4456 0,6721 0,0994 0,0264
85 1 28 0,8000 0,4456 0,6721 0,1279 0,0021
91 1 29 0,8286 1,2255 0,8898 -0,0612 0,0307
91 1 30 0,8571 1,2255 0,8898 -0,0327 0,0593
91 1 31 0,8857 1,2255 0,8898 -0,0041 0,0879
91 1 32 0,9143 1,2255 0,8898 0,0245 0,0299
91 1 33 0,9429 1,2255 0,8898 0,0531 0,0584
94 1 34 0,9714 1,6154 0,9469 0,0245 0,0307





b. Menentukan  nilai D tabel 
D tabel(n = 35) = 0,224 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji normalitas 
untuk prestasi belajar siswa kelas eksperimen I didapat  D hitung = 0,109 dan  
dengan  D tabel = 0,224  dengan  taraf  signifikan  5%.  Karena                             
D hitung < D tabel maka Ho diterima sehingga dapat dikatakan data yang diteliti 





Lampiran 27. Uji Normalitas Kelas Eksperimen II 
Perhitungan Uji Normalitas 
(uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov) 
1. Menentukan hipotesis 
H0 : Data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
H1  :  Data yang diteliti tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
2. Statistik uji 
 
a. Menentukan nilai D 
D= 𝑚𝑎𝑘|𝐹𝑠(𝑥𝑖) − 𝐹𝑡(𝑥𝑖)| 
   = 0,127 
 
xi F F.Kum Fs(x) S Z Ft(xi) Fs(xi)-Ft(xi) ǀFs(xi)-Ft(xi)ǀ
62 1 1 0,0286 81,5714 7,6937 -2,5438 0,0055 0,0231 0,0231
62 1 2 0,0571 -2,5438 0,0055 0,0517 0,0517
71 1 3 0,0857 -1,3740 0,0847 0,0010 0,0010
74 1 4 0,1143 -0,9841 0,1625 -0,0482 0,0482
74 1 5 0,1429 -0,9841 0,1625 -0,0197 0,0197
74 1 6 0,1714 -0,9841 0,1625 0,0089 0,0089
77 1 7 0,2000 -0,5942 0,2762 -0,0762 0,0762
77 1 8 0,2286 -0,5942 0,2762 -0,0476 0,0476
77 1 9 0,2571 -0,5942 0,2762 -0,0191 0,0191
77 1 10 0,2857 -0,5942 0,2762 0,0095 0,0095
77 1 11 0,3143 -0,5942 0,2762 0,0381 0,0381
80 1 12 0,3429 -0,2042 0,4191 -0,0762 0,0762
80 1 13 0,3714 -0,2042 0,4191 -0,0477 0,0477
80 1 14 0,4000 -0,2042 0,4191 -0,0191 0,0191
80 1 15 0,4286 -0,2042 0,4191 0,0095 0,0095
82 1 16 0,4571 0,0557 0,5222 -0,0651 0,0651
82 1 17 0,4857 0,0557 0,5222 -0,0365 0,0365
82 1 18 0,5143 0,0557 0,5222 -0,0079 0,0079
82 1 19 0,5429 0,0557 0,5222 0,0206 0,0206
82 1 20 0,5714 0,0557 0,5222 0,0492 0,0492
85 1 21 0,6000 0,4456 0,6721 -0,0721 0,0721
85 1 22 0,6286 0,4456 0,6721 -0,0435 0,0435
85 1 23 0,6571 0,4456 0,6721 -0,0149 0,0149
85 1 24 0,6857 0,4456 0,6721 0,0136 0,0136
85 1 25 0,7143 0,4456 0,6721 0,0422 0,0422
85 1 26 0,7429 0,4456 0,6721 0,0708 0,0708
85 1 27 0,7714 0,4456 0,6721 0,0994 0,0994
85 1 28 0,8000 0,4456 0,6721 0,1279 0,1279
91 1 29 0,8286 1,2255 0,8898 -0,0612 0,0612
91 1 30 0,8571 1,2255 0,8898 -0,0327 0,0327
91 1 31 0,8857 1,2255 0,8898 -0,0041 0,0041
91 1 32 0,9143 1,2255 0,8898 0,0245 0,0245
91 1 33 0,9429 1,2255 0,8898 0,0531 0,0531
94 1 34 0,9714 1,6154 0,9469 0,0245 0,0245




b. Menentukan  nilai D tabel 
D tabel(n = 35) = 0,224 
Berdasarkan   hasil   perhitungan   menggunakan   analisis   uji 
normalitas untuk prestasi belajar siswa kelas eksperimen II  didapat                   
D hitung = 0,127 dan dengan  D tabel = 0,224  dengan taraf signifikan 5%. 
Karena D hitung < D tabel maka Ho diterima sehingga dapat dikatakan data 





Lampiran 28. Uji Homogenitas 
Perhitungan Uji Homogenitas 
(Uji Levene) 
1. Menentukan hipotesis 
H0  : Tidak ada perbedaan varian diantara kedua kelompok.  
H1 : Ada perbedaan varian diantara kedua kelompok.  
2. Statistik uji 
 
a. Menentukan Mean gabungan(?̅?𝑎𝑏) 
?̅?𝑎𝑏 =  
∑ 𝑥𝑎 + ∑ 𝑥𝑏
𝑛𝑎 + 𝑛𝑏
 
No x Y a = lX-X ̅ l b = lY-Y ̅l c=(a-a ̅ )^2 d=(b-b ̅ )^2
1 62 57 19,5714 18,1143 189,5398 133,3129
2 62 57 19,5714 18,1143 189,5398 133,3129
3 71 60 10,5714 15,1143 22,7276 73,0362
4 74 62 7,5714 13,1143 3,1235 42,8517
5 74 65 7,5714 10,1143 3,1235 12,5750
6 74 68 7,5714 7,1143 3,1235 0,2982
7 77 71 4,5714 4,1143 1,5194 6,0215
8 77 71 4,5714 4,1143 1,5194 6,0215
9 77 71 4,5714 4,1143 1,5194 6,0215
10 77 71 4,5714 4,1143 1,5194 6,0215
11 77 71 4,5714 4,1143 1,5194 6,0215
12 80 71 1,5714 4,1143 17,9154 6,0215
13 80 71 1,5714 4,1143 17,9154 6,0215
14 80 74 1,5714 1,1143 17,9154 29,7448
15 80 74 1,5714 1,1143 17,9154 29,7448
16 82 74 0,4286 1,1143 28,8961 29,7448
17 82 74 0,4286 1,1143 28,8961 29,7448
18 82 77 0,4286 1,8857 28,8961 21,9253
19 82 77 0,4286 1,8857 28,8961 21,9253
20 82 77 0,4286 1,8857 28,8961 21,9253
21 85 77 3,4286 1,8857 5,6430 21,9253
22 85 80 3,4286 4,8857 5,6430 2,8306
23 85 80 3,4286 4,8857 5,6430 2,8306
24 85 80 3,4286 4,8857 5,6430 2,8306
25 85 80 3,4286 4,8857 5,6430 2,8306
26 85 80 3,4286 4,8857 5,6430 2,8306
27 85 82 3,4286 6,8857 5,6430 0,1008
28 85 82 3,4286 6,8857 5,6430 0,1008
29 91 82 9,4286 6,8857 13,1369 0,1008
30 91 82 9,4286 6,8857 13,1369 0,1008
31 91 82 9,4286 6,8857 13,1369 0,1008
32 91 85 9,4286 9,8857 13,1369 11,0061
33 91 85 9,4286 9,8857 13,1369 11,0061
34 94 88 12,4286 12,8857 43,8839 39,9115
35 94 91 12,4286 15,8857 43,8839 86,8168
Rata-rata 81,5714 75,1143 5,8041 6,5682 23,8147 23,0747
Jumlah 2855 2629 203,1429 229,8857 833,5137 807,6160



























c. Menentukan nilai F tabel 
F tabel (0,05 ; k-1 ;N-k) =  F tabel (0,05 ; 2-1; 70-2) 
=  3,981 
Berdasarkan   hasil   perhitungan   menggunakan   analisis uji   levene 
untuk prestasi belajar siswa didapat L hitung = 0,423  dan dengan                    
F tabel = 3,981 dengan taraf signifikan 5%.  Karena L ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 
data prestasi belajar matematika siswa. Maka dapat disimpulkan  bahwa  




Lampiran 29. Uji Hipotesis Pertama (Uji-t dua pihak) 
Perhitungan Uji Hipotesis Pertama 
(uji-t dua pihak) 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa 
yang diajar model discovery learning berbantuan google  
classroom dengan  model discovery learning berbantuan 
google  meet. 
Ha : Ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang 
diajar model discovery learning berbantuan google  
classroom dengan  model discovery learning berbantuan 
google  meet. 
2. Statistik uji 
a. Menentukan Mean 
1) Kelas Eksperimen I 









2) Kelas Eksperimen II 













b. Menentukan Varian 
1) Kelas Eksperimen I 
𝑆1
2 =  
𝑛 ∑ 𝑦1









2) Kelas Eksperimen II 
𝑆2
2 =  
𝑛 ∑ 𝑦2









c. Menentukan Standar deviasi gabungan 
𝑆𝑔𝑎𝑏 =  √
(35 − 1)𝑆1
2 + (35 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆𝑔𝑎𝑏 =  √
(35 − 1)59,193 + (35 − 1)68,163
35 + 35 − 2
 
𝑆𝑔𝑎𝑏 = 7,979 
d. Menentukan  t hitung 























e. Menentukan  t tabel 
t tabel (α;N-k) = t tabel (0,05;70-2) 
= 1,995 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji-t dua 
pihak untuk prestasi belajar siswa didapat t hitung = 3,385 dan  dengan    
t tabel   = 1,995  dengan  taraf  signifikan  5%.   Karena  t hitung > t tabel 
maka Ho ditolak sehingga dapat dikatakan ada perbedaan prestasi 
belajar matematika antara siswa yang diajar model discovery 
learning berbantuan google  classroom dengan  model discovery 




Lampiran 30. Uji Hipotesis Kedua (Uji-t pihak kanan) 
 
Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 
(uji-t  pihak kanan) 
1. Menentukan hipotesis 
Ho :  Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
discovery learning berbantuan google  classroom tidak lebih 
baik dari pada prestasi siswa yang diajar dengan  model 
discovery learning berbantuan google  meet. 
Ha :  Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
discovery learning berbantuan google  classroom lebih baik 
dari pada prestasi siswa yang diajar dengan  model discovery 
learning berbantun google  meet. 
2. Statistik uji 
a. Menentukan Mean 
1) Kelas Eksperimen I 









2) Kelas Eksperimen II 












b. Menentukan Varian 
1) Kelas Eksperimen I 
𝑆1
2 =  
𝑛 ∑ 𝑦1









2) Kelas Eksperimen II 
𝑆2
2 =  
𝑛 ∑ 𝑦2









c. Menentukan Standar deviasi gabungan 
𝑆𝑔𝑎𝑏 =  √
(35 − 1)𝑆1
2 + (35 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆𝑔𝑎𝑏 =  √
(𝑛1 − 1)59,193 + (𝑛2 − 1)68,163
35 + 35 − 2
 
𝑆𝑔𝑎𝑏 = 7,979 
d. Menentukan t hitung 






























Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji-t dua pihak  
untuk prestasi belajar siswa didapat t hitung = 3,385  dan dengan                     
t tabel = 1,995 dengan taraf signifikan 5%. Karena t hitung > t tabel maka Ho 
ditolak sehingga dapat dikatakan prestasi belajar matematika siswa yang 
diajar dengan model discovery learning berbantuan google  classroom lebih 
baik dari pada prestasi siswa yang diajar dengan  model discovery learning 








Lampiran. 31  Tabel nilai r Product  Moment  




Lampiran. 32  Tabel Uji D (Uji Kolmogorov-Smirnov) 





Lampiran. 33  Tabel Uji F (0,05) 






















Lampiran 35. Hasil Validasi Soal 











































































Lampiran 40.  Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
 
